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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi, waktu mortalitas, dan 

interaksi dari ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida) terhadap mortalitas dan 

perkembangan larva ulat grayak (Spodoptera litura), dan mengetahui (Lethal 

Consentration) LC50 dan LC90 serta LT (Lethal Time) dari pemberian ekstrak daun 

suruhan (P. pellucida). Rancangan penelitian ini berupa penelitian eksperimental dengan 

RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh toksisitas 

dari ekstrak daun suruhan (P. pellucida) terhadap larva S. litura dengan berbagai 

konsentrasi, yakni 0%, 2 g/ml, 4 g/ml, 6 g/ml, 8 g/ml, dan 10 g/ml dengan ulangan lima 

kali dengan jumlah larva ulat uji 300 ekor dalam satu toples berisikan 10 ekor ulat. 

Parameter yang diamati adalah gejala yang terjadi pada larva S. litura mortalitas S. litura, 

besar konsentrasi berdasarkan nilai LC50 dan LC90. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis probit LC, untuk menentukan nilai LC50 dan LC90 ekstrak daun P. pellucida yang 

berbeda secara signifikan akan berpengaruh terhadap mortalitas S. litura. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh terhadap mortalitas dan perkembangan S. litura, 

yakni semakin besar konsentrasi yang digunakan maka semakin pula besarnya mortalitas 

ulat Spodoptera litura. Selain itu juga berpengaruh pada aktivitas makan, semakin 

menurun bobot ulat pada 24 jam setelah perlakuan (jsp). Nilai LC50 pada LT 24 jsp 

memiliki konsentrasi sebesar 0,902% dengan hasil LC sebesar 0,708%. Hal ini 

dinyatakan bahwa konsentrasi yang efektif yang berpotensi sebagai insektisida nabati, 

karena dapat membunuh 50% S. litura. Sedangkan untuk mortalitas mencapai LC90 

memerlukan konsentrasi sebesar 3,970% dengan nilai LC 13,697% yang mana hal ini 

ditanyakan bahwa konsentrasi tersebut tidak efektif. 

 

Kata kunci: ekstrak daun suruhan, mortalitas, ulat grayak 
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The Effect of Pepper Elder Leaf Extract (Peperomia pellucida) as a Organic 
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Alya Karima H., M. Asmuni Hasyim, and M. Mukhlis Fahruddin 

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, State Islamic 

University Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine the effect of concentration, mortality time, and 

interaction of suruhan leaf extract (Peperomia pellucida) on mortality and development 

of armyworm larvae (Spodoptera litura), and to determine (Lethal Consentration) LC50 

and LC90 and LT (Lethal Time) from the administration of suruhan leaf extract (P. 

pellucida). This research design is in the form of an experimental study with Complete 

Randomized Design which aims to determine the effect of toxicity of suruhan leaf extract 

(P. pellucida) on S. litura larvae with  various concentrations, namely 0%, 2 g/ml, 4 g/ml, 

6 g/ml, 8 g/ml, and 10 g/ml with five repeats with the number of test caterpillar larvae 

300 heads in one jar containing 10 caterpillars. The parameters observed were symptoms 

that occurred in S. litura larvae, S. litura mortality, concentration magnitude based on 

LC50 and LC90 values. The data analysis used was probit LC analysis, to determine the 

LC50 and LC90 values  of P. pellucida leaf extract  that differed significantly will affect 

the mortality of S. litura. The results showed that there was an influence on the mortality 

and development  of S. litura, namely the greater the concentration used, the greater the 

mortality of S. litura. In addition, it also affects feeding activity, decreasing the weight of 

caterpillars at 24 hours after treatment. The LC50 value on LT 24 hour has a concentration 

of 0,902% with an LC result of 0,708%. It is stated that its effective concentration is 

potent as a plant-based insecticide, as it can kill 50% of S. litura. Meanwhile, mortality 

reaching LC90 requires a concentration of 3,970% with an LC value of 13,697% which is 

asked that the concentration is not effective. 

 

Keywords: armyworm, elder pepper leaf extract, mortality 
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( كمبٍذ نباتً على وفٍات وتطور دودة aiaiullpP aioorepePتأثٍر مستخلص أوراق سوروهان )

 (aaleladiuP opdruPالحشذ )

 عيٍاء مشٌَت حنٌٍ, ٍحَذ أسًَّ٘ حاسٌٍ, ٗ ٍحَذ ٍخيص فخش اىذٌِ

اىداٍعت الإسلاٍٍت اىحنٍٍ٘تٍ٘لاّا ٍاىل إبشإٌٍ بشّاٍح دساست عيٌ الأحٍاء ، ميٍت اىعيً٘ ٗاىخنْ٘ى٘خٍا ، 

 ٍالاّح

 

 تجرٌذي
 

أخشٌج ٕزٓ اىذساست ىخحذٌذ حأثٍش اىخشمٍض ٗٗقج اى٘فٍاث ٗحفاعو ٍسخخيص أٗساق س٘سٕٗاُ 

(aomorepeP mocculeeP( عيى ٗفٍاث ٗحط٘س ٌشقاث دٗدة اىحشذ )ameeemdorP cedurPٗىخحذٌذ ، ) 
CL05  ٗCL05  ٗCL خيص أٗساق س٘سٕٗاٍُِ إعطاء ٍسخ (ad mocculeeP ٕزا اىخصٌٍَ اىبحثً عيى d)

 adشنو دساست حدشٌبٍت بخصٌٍَ عش٘ائً ماٍو ٌٖذف إىى ححذٌذ حأثٍش سٍَت ٍسخخيص أٗساق الأٗسٕٗاُ )
mocculeeP عيى ٌشقاث  )ad cedurP   ًٕٗ خٌ / ٍو ،  6خٌ / ٍو ،  4خٌ / ٍو ،  2٪ 5ٗبخشمٍضاث ٍخخيفت

سأط فً خشة  055ٍع خَست حنشاساث ٍع عذد ٌشقاث ماحشبٍيش الاخخباس ٍِ  خٌ / ٍو 05خٌ / ٍو ، ٗ  8

a dٌشقاثd ماّج اىَعيَاث اىخً ى٘حظج ًٕ الأعشاض اىخً حذثج فً  ٌشقاث  05ٗاحذة ححخ٘ي عيى 

cedurP  ٗفٍاث  ،ad cedurP  ٌٍحدٌ اىخشمٍض بْاء عيى ق ،CL05  ٗCL05 ٕ٘ ًماُ ححيٍو اىبٍاّاث اىَسخخذ d

اىخً حخخيف اخخلافا   ad mocculeePأٗساق ىَسخخيص   CL05  ٗCL05، ىخحذٌذ قٌٍ  CL mre edححيٍو 

a dأظٖشث اىْخائح أُ ْٕاك حأثٍشا عيى ٍعذه ٗفٍاث ٗحط٘س   ad cedurPdمبٍشا سخؤثش عيى ٍعذه ٗفٍاث 

cedurP د ٍعذه ٗفٍاث  ، أي ميَا صاد اىخشمٍض اىَسخخذً ، صاad cedurPd  بالإضافت إىى رىل ، فئّٔ ٌؤثش أٌضا

عيى ٍذاس  CLفً  CL05قٍَت  .ساعت بعذ اىعلاج  24عيى ّشاط اىخغزٌت ، ٍَا ٌقيو ٍِ ٗصُ اىٍشقاث فً 

٪d ٌزمش أُ حشمٍضٓ اىفعاه ق٘ي مَبٍذ حششي ّباحً ، CL 0,708٪ ٍع ّخٍدت 0,902ساعت ىٖا حشمٍض  24

 CL05ٗفً اى٘قج ّفسٔ ، ٌخطيب ٍعذه اى٘فٍاث اىزي ٌصو إىى  ad cedurPdٍِ ٪  05خو لأّٔ ٌَنِ أُ ٌق

 ٪ ٗاىخً ٌطيب ٍْٖا أُ اىخشمٍض غٍش فعاه13,697dحبيغ  CLٍع قٍَت  ٪3,970 حشمٍضا بْسبت
 

 ٍسخخيص أٗساق س٘سٕٗاُ ، دٗدة اىحشذ اى٘فٍاث،  اىنيَاث اىَفخاحٍت: 
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BAB I 

PENDUHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Serangga adalah salah  satu yang berperan penting bagi manusia. Serangga 

dapat dikatakan hama apabila keberadaannya merugikan. Gangguan hama 

serangga adalah salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya kualitas dan 

kuantitas tanaman, sehingga mengakibatkan kegagalan panen dari suatu 

perkebunan maupun sayuran (Rukmana, 2003). 

Salah satu hama yang dapat mengakibatkan kerugian besar bagi manusia 

adalah Spodoptera litura. Serangan hama ini aktif pada malam hari, sedangkan di 

siang hari maupun sore hari hama S. litura akan bersembunyi di dalam tanah 

ataupun di balik daun. Serangan hama S. litura ini kesuluruhan stadium di mulai 

dari larva instar 1-3 yang memakan lapisan epidermis daun, sedangkan pada larva 

instar 4-5 ditandai dengan memakan daun hingga berlubang (Marwoto dan 

Suharsono, 2008). 

Hama ini bersifat polifag yang berarti serangga yang dapat menyerang 

beberapa jenis tanaman, seperti tanaman cabai, kubis, jagung, pada, kedelai, dan 

juga masih banyak tanaman lainnya (Samsudin, 2008). Berdasarkan hasil 

penelitian Hendrival dkk (2013) menunjukkan bahwa serangan hama Spodoptera 

litura ditemukan 1 minggu setelah tanam (MST) yaitu dalam fase vegetatif. 

Semakin meningkat jumlah Spodoptera litura, maka semakin buruk pula kondisi 

tanaman tersebut. 
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Ulat grayak (S. litura) menyerang tanaman kedelai yang mana sebagai salah 

satu komoditi tanaman pangan penting di Indonesia. Kedelai merupakan jenis 

palawija yang kaya protein, berperan sebagai sumber protein nabati dalam 

peningkatan gizi pada tubuh manusia (Ditjentan, 2004). Selain sebagai makanan 

pokok, kedelai juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri seperti tahu, kecap, 

tempe, dan lainnya (Damardjati et. al., 2005). Kedelai semakin diminati karena 

kandungan protein tinggi, sifat multiguna, dan ekonomis, sehingga perlu produksi 

kedelai lebih besar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Kebutuhan kedelai dalam negeri semakin meningkat dari waktu ke 

waktu, tetapi hingga saat ini produksi kedelai masih belum memenuhi kebutuhan 

tersebut. Menurut Suhartini (2018) kebutuhan kedelai dalam negeri masih 33 

persen yang terpenuhi, sehingga kebutuhan yang belum terpenuhi sebanyak 67 

persen atau 1,49 juta ton/tahun. 

Produksi kedelai tetap mengalami penurunan setiap tahunnya. Selain itu 

juga adanya gagal panen akibat serangan hama dari S. litura. Menurut Tengkano 

dan Soehardjan (1985) bahwa kerusakan daun kedelai pada fase vegetatif ini lebih 

besar dibandingkan kerusakan polong, tetapi dengan kerusakan daun akan 

mempengaruhi pemasakan polong. Serangan ulat grayak mengakibatkan 

penurunan produksi panen kedelai mencapai 80% hingga gagal panen (Marwoto, 

2008). 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa Allah 

telah menciptakan dan menyebarkan berbagai jenis binatang yang beranekaragam, 

dimulai bentuk, warna, rupa, hingga sifatnya. Ada beberapa binatang yang 

bermanfaat ada pula yang merugikan bagi manusia atau dapat disebut dengan 
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hama, salah satunya adalah hama ulat yang dapat menyerang tanaman kedelai 

dalam kondisi non ekstrim hingga ekstrim. Serangan hama ulat grayak ini menjadi 

salah satu perumpamaan yang digambarkan dalam firman Allah pada surat Al-Fil 

ayat 5, yang berbunyi: 

يْلٍ 
ُ
ك
ْ
أ عَصْفٍ مَّ

َ
ىُمْ ك

َ
 ࣖ۞فَجَعَل

 

Artinya: “Lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat)” 

 

 Kata “ashf” padaayat di atas menunjukkan daun-daun pada suatu 

tumbuhan yang dilanjutkan dengan kata “ma’kul” yang berarti dimakan, sehingga 

dapat diartikan bahwa dedaunan yang rusak akibat dimakan hama termasuk hama 

ulat grayak. Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu jenis hama ulat 

terbesar yang menyerang beberapa tanaman termasuk kedelai. S. litura dalam 

siklus pertumbuhan tanaman kedelai sangat merugikan, karena merusak tanaman 

kedelai dengan cara memakan bagian helai daun kedelai hingga menyisakan 

tulang daun (Karowa dkk, 2015). 

 Upaya petani untuk mengendalikan hama S. litura saat ini masih 

menggunakan pestisida sintetik. Pestisida sintetik merupakan bahan beracun yang 

digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit. Kelebihan penggunaan 

pestisida ini adalah mudah didapat, ekonomis, masa penyimpanan yang cukup 

panjang, dan cukup efektif (Kardinan, 2004). Tetapi apabila digunakan secara 

berlebihan dalam jangka waktu panjang akan menimbulkan efek samping. 

Menurut Djunaedy (2009) efek samping akibat penggunaan pestisida sintetik 

menyebabkan resisten pada hama, mengalami resurjensi, meninggalkan residu 

pestisida di tanah dan juga di tanaman hingga pencemaran lingkungan. 
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 Menurut Bellinger (1996) ada lebih dari 500 jenis spesies serangga dan 

tungau yang tahan terhadap pestisida. Petani menggunakan pestisida sangat 

intensif hingga melebihi batas aman seperti menggunakan dua atau lebih jenis 

pestisida sintetik yang belum diketahui kompatibilitasnya. Menurut hasil 

penelitian Basuki (2009) ditunjukkan ada beberapa petani di daerah Cirebon 

mengendalikan hama ulat bawang (Spodoptera exigua) dengan cara menggunakan 

2 hingga 3 jenis pestisida yang dicampurkan menjadi satu tanpa mengetahui dosis 

dan digunakan dalam jangka waktu lama tetapi S. exigua mengalami resistensi. 

Selain resistensi, hama juga akan mengalami resurjensi atau ledakan populasi 

hama tertentu setelah pengaplikasian pestisida sintetik. 

Resurjensi terjadi disebabkan adanya musuh alami yang terbunuh akibat 

pestisida yang diberikan hingga laju peningkatan reproduksi dan konsumsi 

makanan (Untung, 1993). Akibat penggunaan pestisida sintetik yang berlebihan, 

akan meninggalkan residu yang merupakan racun yang akan merusak rantai 

makanan pada hewan maupun manusia. Untuk mengurangi efek samping tersebut, 

maka diperlukan alternatif pengganti pestisida sintetik dengan pestisida yang 

ramah lingkungan atau dapat disebut pestisida nabati. 

 Pestisida nabati memiliki kelebihan menggunakan bahan utama alam 

yang mudah terurai, tidak meninggalkan residu yang terlalu lama, dan tidak 

beracun pada manusia (Astuti and Widyastuti, 2016). Selain itu, pestisida nabati 

juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain cara kerja terhadap hama relatif 

lambat, tidak membunuh secara langsung terhadap hama target, daya 

penyimpanan tidak tahan lama, tidak tahan sinar matahari atau mudah menguap, 

dan harus konsisten dalam pengaplikasian (Irfan, 2016). Keefektifan pestisida 
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nabati terjadi adanya kandungan metabolit sekunder dari bahan alam yang bersifat 

racun (toxic), menolak (repellent), dan mencegah makan (deterrent) (Khater, 

2012). 

 Salah satu bahan alam yang digunakan dalam pestisida nabati adalah 

tumbuhan dengan kandungan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

pestisida. Tumbuhan memiliki berbagai macam jenis metabolit sekunder yang 

sangat berpengaruh dalam cara kerja pestisida terhadap hama, antara lain alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, dan metabolit sekunder lainnya (Saenong, 2016). 

Menurut Yusuf (2012) ada lebih dari 40 jenis famili yang memiliki metabolit 

sekunder tersebut, famili yang memiliki kadar metabolit sekunder cukup besar 

adalah Asteraceae, Annonaceae, Piperaceae, Meliaceae, dan Rutaceae.  

 Famili Piperaceae merupakan famili yang sering disebut kelompok 

sirihan, dan memiliki jenis lebih dari 600 spesies termasuk tumbuhan suruhan 

(Peperomia pellucida) yang tergolong salah satu spesies dari genus terbesar kedua 

yaitu genus Peperomia. Peperomia pellucida merupakan tumbuhan yang 

memiliki potensi sebagai pestisida nabati, menurut Ahmad (2017) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa Peperomia pellucida memiliki kadar alkaloid  

yang cukup besar yakni 29,59 mg/g dan beberapa metabolit sekunder lainnya 

seperti flavonoid dan glikosida yang sebagai racun perut dan saraf (Muliya, 2010).  

 Berdasarkan uraian di atas, tanaman suruhan (Peperomia pellucida) 

memiliki potensi sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama ulat grayak 

(Spodoptera litura). Adanya potensi tersebut, tetapi belum ada penelitian yang 

menangani hal ini sehingga perlu mengetahui keefektifan Peperomia pellucida 

dengan menentukan LC50 (Lethal Concentration 50%) dan LC90 (Lethal 
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Concentration 90%) dari analisis probit. Menurut Firmansyah dkk (2018) 

menjelaskan bahwa nilai LC50 merupakan nilai menunjukkan konsentrasi ekstrak 

yang mampu membunuh 50%  hama sasaran, sedangkan LC90 merupakan nilai 

yang menunjukkan konsentrasi ekstrak yang mampu membunuh 90% hama 

sasaran. Sehingga perlu dilakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Ekstrak 

Daun Suruhan (Peperomia pellucida) Sebagai Pestisida Nabati Terhadap 

Mortalitas dan Perkembangan Ulat Grayak (Spodoptera litura)” untuk 

membuktikan potensi tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang di atas, maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak daun suruhan (Peperomia 

pellucida) terhadap mortalitas dan perkembangan hama ulat grayak 

(Spodoptera litura)? 

2. Berapa nilai LC50 dan LC90 dari ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida) 

yang berpengaruh terhadap mortalitas dan perkembangan hama ulat grayak 

(Spodoptera litura)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun suruhan (Peperomia 

pellucida) terhadap mortalitas dan perkembangan hama ulat grayak 

(Spodoptera litura) 
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2. Untuk mengetahui nilai LC50 dan LC90 dari ekstrak daun suruhan (Peperomia 

pellucida) yang berpengaruh terhadap mortalitas dan perkembangan hama 

ulat grayak (Spodoptera litura) 

1.4 Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak 

daun suruhan (Peperomia pellucida) terhadap mortalitas dan perkembangan hama 

ulat grayak (Spodoptera litura) pada nilai LC50 dan LC90 dari ekstrak daun 

suruhan (P. pellucida). 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan masukkan kepada petani maupun masyarakat dalam 

pemanfaatan pestisida nabati yang mudah dan ramah lingkungan untuk 

mengendalikan ulat grayak (Spodoptera litura) 

2. Sebagai pengetahuan adanya kemampuan suruhan (Peperomia pellucida) 

mengendalikan hama ulat grayak (Spodoptera litura) terhadap pertumbuhan 

tanaman kedelai. 

3. Memberikan informasi penting bahwa penggunaan pestisida nabati 

merupakan solusi alternatif dari pengendalian hama Spodoptera litura pada 

tanaman tanpa memberikan efek samping yang berbahaya. 

1.6 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Sampel tanaman uji yang digunakan adalah daun suruhan (Peperomia 

pellucida) 
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2. Sampel hama yang digunakan adalah hama ulat grayak (Spodoptera litura) 

dalam fase instar III yang diperoleh dari hasil perbanyakan masal (rearing)  

di (Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat) BALITTAS Karang Ploso 

Malang. 

3. Metode dalam pengambilan ekstrak adalah metode maserasi, dan metode 

dalam perlakuan terhadap hama adalah penyemprotan terhadap ulat grayak 

dan daun kedelai sebagai pakan ulat dengan pestisida nabati. 

4. Perlakuan dalam penelitian ini dengan konsentrasi 0% (kontrol), 2 g/ml, 4 

g/ml, 6 g/ml, 8 g/ml, dan 10 g/ml, dengan rentang waktu pengamatan hasil 

perlakuan selama 24 jam. 

5. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah gejala yang terjadi pada 

mortalitas Spodoptera litura, dan kemampuan larva mencapai instar 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Hewan dan Tumbuhan dalam Prespektif Islam 

Allah Subhanahu Wata’ala merupakan maha pencipta langit dan bumi 

beserta isinya, termasuk segala jenis makhluk hidup. Bermula dari tumbuh-

tumbuhan hingga makhluk yang bernyawa dari ukuran paling terkecil hingga 

terbesar. Hal ini sudah dijelaskan dalam firman Allah QS, Asy-Syura ayat 29 yang 

berbunyi: 

ى جَمْعِىِمْ اِذَا يشََاۤءُ كَ 
ٰ
رْضِ وَمَا ةَدَّ فِيْىِمَا مِنْ دَاۤةَّثٍۗ وَوُيَ عَل

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال قُ السَّ

ْ
يٰخِهٖ خَل

ٰ
 ࣖ۞دِِيْ ٌٌ وَمِنْ ا

 

Artinya: Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit dan 

bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada 

keduanya. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuanya apabila 

dikehendaki-Nya (QS. Asy-Syura [42]: 29). 

 

Ayat tersebut bermaknakan bahwa kekuasaan Allah SWT dalam 

menciptakan segala sesuatu. Hal ini juga dijelaskan dalam penafsirannya Shihab 

(2012) yakni penciptaan langit dan bumi beserta isinya yang tersebar luas dan 

merata, dari tumbuh-tumbuhan hingga bermacam jenis hewan. Dilanjut dalam 

penafsirah Al-Qurthubi (2008) yang menjelaskan bahwa ayat di atas menunjukkan 

beberapa tanda kekuasaan Allah SWT dalam penciptaannya. Kata Ad-Dabbah 

yang diartikan makhluk melata yang ditafsirkan bahwa Allah menciptakan segala 

jenis makhluk yang bergerak dan bernyata, mulai dari yang melata hingga 

berjalan. Dan Maha Kuasa Allah akan mengumpulkan yang Dia hendaki pada 

waktu pembangkitan. Maka Allah SWT pun memberikan peringatan dalam ayat 

tersebut untuk melakukan kewajibannya yakni bersyukur atas segala sesuatu yang 

diciptakan. 



10 
 

 

Tetapi Allah juga menciptakan jenis hewan yang bersifat merugikan 

makhluk lainnya. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa ada beberapa jenis hewan 

dapat menyebabkan kerusakan, yakni pada QS. Al-A’raf ayat 133 yang berbunyi: 

نَا 
ْ
رْسَل

َ
انُيْا كَ فَا

َ
بَدُوْا وَك

ْ
ۗ فَاسْخَك جٍ

ٰ
ل فَصَّ يٰجٍ مُّ

ٰ
مَ ا فَادعَِ وَالدَّ  وَالضَّ

َ
ل لُمَّ

ْ
ج ٌََادَ وَال

ْ
يْفَانَ وَال يْىِمُ الطُّ

َ
يْمًا عَل

ج ٌِْمِيْنَ ۞  مُّ
 

Artinya: Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan 

darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri 

dan mereka adalah kaum yang berdosa. 

 

Ayat di atas yang menjelaskan bahwa kekuasaan Allah yang menciptakan 

segala sesuatu dari hal kecil yang berdampak kerugian besar. Berdasarkan 

penafsiran Shihab (2012) bahwa makna dari ayat tersebut adalah kesombongan 

manusia yang melewati batas dan Allah kirimkan berbagai macam jenis serangga 

dan merusaknya. Dengan demikian, ayat tersebut adalah salah satu tanda Allah 

agar manusia tidak menyombongkan diri mereka. Jenis serangga yang merugikan 

salah satunya adalah ulat grayak (Spodoptera litura). Serangga ini dapat merusak 

tumbuhan yang ditanam oleh petani hingga mengalami gagal panen. Hal ini juga 

dijelaskan pada penelitian Marwoto (2008) yakni alasan penurunan hal panen 

80% hingga terjadinya gagal panen salah satunya adalah terserang hama S. litura.  

Keberadaan S. litura  selain sebagai hama tanaman yakni dapat pula 

menguntungkan bagi petani. Apabila S. litura sudah mencapai stadium akhir atau 

imago atau metamorfosis sempurna, akan membantu dalam proses penyerbukan 

bunga hingga menjadi berbuah. Selain itu juga dapat menyeimbangkan ekosistem 

makhluk hidup. Maka dapat diartikan bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah 

tidak ada yang sia-sia. Meskipun dikatakan sebagai hewan hama, tetapi 
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keberadaannya juga memiliki manfaat. Hal ini dikemukakan dalam firman Allah 

padasurat Ali Imron ayat 191, yang berbunyi: 

 
َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
 ٌُوْنَ فِيْ خَل

َّ
ى جُنُيْبِهِمْ وَيَخَفَك

ٰ
عَل كُعُيْدًا وَّ َ كِيَامًا وَّ  ٌُوْنَ اللّٰه

ُ
ذِينَْ يَذْك

َّ
رَبَّنَا مَا  رْضِۚ ال

ارِ ۞ اۚ سُتْحٰنَكَ فَلِنَا عَذَابَ النَّ
ً
لْجَ وٰذَا ةَاطِل

َ
 خَل

 

Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengiat Allah sambil berdiri, duduk, atau 

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 

menciptakan semua ini sia-sia, Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari 

azab neraka.” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang Allah SWT ciptakan 

tidak ada yang sia-sia, seperti dalam penafsiran Shihab (2012) yang menjelaskan 

bahwa disaat keadaan duduk, berdiri, maupun berbaring hendaklah mengingat 

Allah. Ayat di atas merupakan salah satu peringatan atau hikmah agar manusia 

tidak terlalu menikmati dunia hingga lupa bersyukur atas nikmat Allah dan 

berbaik sangka kepada-Nya. Dijelaskan pula dalam hadist Malik Nomor 1234 

sebagai berikut: 

           
        

 
       

 
          

 
          

 
         

 
         

 
       

 
               

  
 
             

                            

          
 
            

 
  

 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari 'Amru bin Yahya Al 

Muzani bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Tidak boleh membuat kemudharatan pada diri sendiri dan membuat 

kemudharatan pada orang lain." 

 

Hadist di atas menjelaskan bahwa melarang manusia untuk melakukan 

sesuatu yang dapat membahayakan dirinya sendiri maupun lingkungannya. 

Sehingga sebagai manusia pentingnya untuk menjaga kelestarian lingkungan. 
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Karena makhluk yang diciptakanNya tidak akan ada yang sia-sia, pasti ada hal 

baik dibaliknya. Hal ini sebagai bukti atas kekuasaan Allah.  

Hikmah dan manfaat dari keberadaan hama yang merugikan manusia yakni 

agar manusia berpikir untuk mencari solusi agar kerugian tersebut dapat 

diminimalisir. Salah satu upaya dalam pengendalian hama adalah menggunakan 

insektisida yang ramah lingkungan agar tidak merusak tumbuhan lainnya. Begitu 

pula dalam penafsiran di atas yakni segala sesuatu yang diciptakan Allah tidak ada 

yang sia-sia. Berbagai jenis tumbuhan yang memiliki manfaat di dalamnya, 

seperti sebagai obat untuk manusia itu sendiri hingga sebagai racun untuk hama 

tanaman. Dilansir oleh Ahmad (2017) yang menjelaskan bahwa salah satu 

tumbuhan yang berpotensi sebagai insektisida adalah tanaman suruhan atau suruh 

cina (P. pellucida) karena memiliki beberapa jenis metabolit sekunder yang dapat 

sebagai racun perut hingga racun saraf (Muliya, 2010). 

2.2 Ulat Grayak 

 Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan jenis hama dengan sifat polifag 

atau memiliki banyak inang dan nafsu makan yang besar hingga sangat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman kedelai, karena ulat ini termasuk perusak 

daun kedelai yang terbesar dibandingkan hama daun lainnya (Karowa, Setyono, 

and Rochman, 2015). Ulat grayak ini merupakan disebut ulat tentara ini memiliki 

populasi yang sangat besar, sehingga tanaman akan habis dalam semalam. Hama 

ini tergolong famili Noctuidae yang berarti aktif di malam hari, tetapi di siang hari 

hama tersebut akan bersembunyi di sela-sela tangkai daun, di bawah daun, 

ataupun di dalam tanah (Raharjo, 2017).  
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Ulat grayak merupakan jenis hama yang memiliki sifat metamorfosis 

sempurna yang terdiri dari lima stadia yaitu telur, larva, pupa, dan imago. Stadia 

larva terdiri dari lima instar. Instar III dan IV merupakan jenis instar yang 

berbahaya bagi tanaman, karena pada fase tersebut larva akan memakan dedaunan 

dilingkungannya dan menyisakan tulang daun saja (Laoh et. al., 2003). Menurut 

IT IS (2016) ulat grayak diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kerajaan: Animalia 

Filum:  Arthropoda 

Kelas:  Insecta 

Ordo:  Lepidoptera 

Famili:  Noctuidae 

Genus:  Spodoptera 

Spesiae:  Spodoptera litura Fabricius 

 

 

 
Gambar 2. 1 Ulat Grayak (Spodoptera litura) (Singh, 2013) 

 

 

2.2.1 Morfologi Ulat Grayak (Spodoptera litura) 

Ulat grayak merupakan hama yang memiliki sifat metamorfosis sempurna 

yang terdiri dari lima stadia yaitu telur, larva, pupa, dan imago. Setiap stadia 
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memiliki bentuk, ciri, dan warna. Mengenai morfologi ulat grayak, Allah SWT 

telah menjelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat 45, yang berbunyi: 

 

 

ى ةَطْ 
ٰ
مْشِيْ عَل نْ يَّ ۚ فَمِنْىُمْ مَّ اۤءٍ نْ مَّ  دَاۤةَّثٍ م ِ

َّ
ل
ُ
قَ ك

َ
ُ خَل نْ وَاللّٰه ۚ وَمِنْىُمْ مَّ يْنِ

َ
ى رِجْل

ٰ
مْشِيْ عَل نْ يَّ ۚ وَمِنْىُمْ مَّ نِهٖ

ِ شَيْءٍ كَدِِيْ ٌٌ ۞
 
ل
ُ
ى ك

ٰ
َ عَل ُ مَا يشََاۤءُۗ اِنَّ اللّٰه قُ اللّٰه

ُ
ل رْةَعٍۗ يَخْ

َ
ٰٓى ا مْشِيْ عَل  يَّ

 

Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenishewan dari air, maka 

sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 

sebagian berjalan dua kaki dan sebagian lainnya berjalan dengan 

empat kaki atau lebih. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, 

sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 

Menurut Al-Maraghi (1993) menjelaskan bahwa ayat di atas membuktikan 

bahwa kekuasaan Allah tentang menciptakan berbagai jenis hewan. Selain itu 

memeringati manusia untuk selalu memperhatikan dan mempelajari segala 

bentuk, ciri, dan warna dari ciptaan-Nya. Seperti ulat grayak pada stadia larva 

yang berjalan di atas perutnya atau dapat disebut dengan hewan melata. 

Sedangkan pada stadia imago berjalan menggunakan kakinya dengan bentuk yang 

berbeda. 

Ulat grayak memiliki bentuk telur yang hampir bulat dan berwarna coklat 

kekuningan dan berukuran sekitar 0,5 mm. Telur diletakkan dan melekat pada 

bagian daun, batang, atau bagian tanaman lainnya,  dan terletak di tanaman inang 

maupun tanaman lainnya. Dan juga telur diletakkan secara berkelompok, masing-

masing kelompok memiliki telur sebanyak 25 - 500 butir (Mustikawasti, 2012). 

Kelompok telur tersebut tertutup oleh bulu halus yang berasal dari bulu tubuh 

ngengat betina pada bagian ujungnya (Fattah and Illyas, 2016). 
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Gambar 2. 2 Telur Spodoptera litura (Dalal, 2011) 

 

 

Larva ulat grayak memiliki 5 instar, masing-masing instar memiliki warna 

yang berbeda, tetapi setiap instar tetap memiliki kalung seperti bulan sabit 

berwarna hitam pada setiap segmen abdomen keempat dan kesepuluh. Dan di 

garis lateral dan dorsal terdapat garis berwarna kuning (Marwoto and Suharsono, 

2008). Ciri khas larva yang baru menetas hingga menuju dewasa pada setiap 

instar memiliki sifat pergantian kulit (ekdisis). Pergantian kulit ini dipengaruhi 

dengan adanya hormon ekdison.  hormon ekdison ini merupakan hormon yang 

yang merangsang pergantian kulit dan juga mendorong pertumbuhan dan 

perubahan ulat hingga menjadi ngengat. 

Larva instar I ditandai dengan tubuh yang berwarna hijau kekuningan, 

kepala berwarna hitam jam dengan lebar 0,2 - 0,3 mm. Seluruh permukaan 

tubuhnya terdapat bintik-bintik hitam dan bulu-bulu halus.  Larva instar II 

ditandai dengan kepala berwarna coklat muda tubuh menjadi hijau kecoklatan 

dengan panjang 3,75 - 10 mm. Permukaan tubuhnya Pada bagian toraks terdapat 

garis putih memanjang  dan dan pada ruas pertama abdomen terdapat garis coklat 

melintang dengan dua bintik hitam di kedua sisi (Utami, 2010). Larva instar III 
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memiliki tubuh berwarna dasar hijau dengan garis berwarna putih di bagian 

abdomen dan bintik hitam, bagian lateral permukaan tubuhnya, dan memiliki 

panjang tubuh berukuran 8 - 15 mm dan lebar kepala 0,5 - 0,6 mm. Larva instar 

IV memiliki warna hijau keabu-abuan dengan panjang tubuh 13 - 20 mm.  Bagian 

dorsal  tubuhnya  nya terdapat tiga garis kuning memanjang dan terdapat bintik-

bintik kuning.  Larva instar V memiliki tubuh berwarna hijau gelap dan panjang 

tubuhnya berkisaran 50 mm. Di bagian dorsal memiliki garis jingga, ruas kedua 

dan ketiga terdapat bintik hitam dan kuning sedangkan pada bagian ruas kesebelas 

terdapat dua bintik hitam (Sudarmo, 2005). 

 

     
 

   
Gambar 2. 3 Morfologi Larva Spodoptera litura (a) larva instar I (Kumar, 

2006), (b) larva instar II(Erwin, 2000), (c) larva instar III (Fadhilah, 

2011), (d) larva instar IV (Erwin, 2000), dan (e) larva instar V 

(Finn, 2013) 

 

 

Stadium setelah larva instar kelima adalah stadium pupa, sebelum stadium 

pupa akan mengalami fase prepupa yaitu fase saat larva instar terakhir akan  tidak 

aktif bergerak, berhenti makan, dan menjalin benang-benang di sekitar tubuhnya 

untuk melindungi tubuhnya (Mardiningsih and Barriyah, 1995). Pupa Spodoptera 

a b c 

d 
e 
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litura berwarna kemerah-merahan. Pada stadium ini, tubuh larva memendek, 

sehingga panjang tubuh menjadi 16 mm. Tubuhnya berbentuk meruncing ke 

ujung dan tumpul di bagian kepala. Pupa ini ini akan terbentuk di di rongga 

rongga tanah dekat permukaan tanah  atau sekitar  7 - 8 cm kedalaman dari 

permukaan (Baehaki, 1993). 

 

 
Gambar 2. 4 Pupa Spodoptera litura ( Anita, 2010) 

 

Setelah fase pupa akan memasuki fase terakhir yaitu imago. Pada stadium 

ini dapat disebut juga dengan ngengat. Ngengat ini memiliki tubuh berwarna 

coklat lembayung gelap (Sudarmo, 2005). Terdapat sayap depan yang berwarna 

coklat keperakan sedangkan pada sayap belakang berwarna putih keabu-abuan. 

Ngengat jantan berukuran 17 mm sedangkan ngengat betina berukuran 15,7 mm 

dengan lebar sayap sekitar 4cm (Utami, 2010). Imago atau ngengat akan aktif 

makan pada sore hari dan malam hari. Pada pagi hari, ngengat jantan akan terbang 

di atas tanaman inang sedangkan ngengat betina akan diam di tanaman Inang dan 

melepaskan feromon (Kalshoven, 1981) 
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   a.      b. 

Gambar 2. 5 Imago Spodoptera litura (a) imago jantan, dan (b) imago betina 

(Landcareresearch, 1996) 

 

 

2.2.2 Siklus Hidup 

Spodoptera litura ini termasuk jenis siklus hidup dengan metamorfosis 

sempurna yang memiliki empat stadium, yaitu dimulai dengan stadium telur, 

larva, pupa, dan imago. Siklus hidup ulat grayak ini berlangsung antara 30 - 60 

hari. Ngengat betina dapat bertelur sebanyak 2000 - 3000 telur (Marwoto dan 

Suharsono, 2008). Ngengat betina akan meletakkan telurnya dalam jumlah besar 

di permukaan daun dengan berkelompok. Masing-masing kelompok memiliki 

jumlah telur 25 - 500 telur. Pada stadium ini akan berlangsung 2 - 6 hari. Setelah 

menetas, larva yang baru keluar dari telur tetap berada pada tempatnya atau  tetap 

berkelompok. Stadium larva ini memiliki fase 5 instar dan berlangsung selama 18 

- 33 hari (Rukmana dan Saputra, 1997). 
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Gambar 2. 6 Siklus hidup Spodoptera litura ( Marno, 2011) 

 

 

Larva instar 1 akan berlangsung 5 - 6 hari sedangkan larva instar 2 akan 

berlangsung 3 - 5 hari.  Pada stadium  larva instar 1 dan 2 akan memakan seluruh 

permukaan daun kecuali tulang daun (Rahayuningtias and Harijani, 2011). 

Stadium larva instar 3 akan berlangsung selama 3 - 6 hari, larva instar 3 ini akan 

memakan seluruh bagian selai daun hingga  ke  tulang daun. Larva instar 4 

berlangsung selama 2 - 4 hari dan larva instar 5 berlangsung 3 - 5 hari Larva instar 

4 dan 5 ini ni akan memakan seluruh bagian selai daun muda dan tua kecuali 

tulang daun yang tua (Utami, 2010). 

Setelah stadium larva kelima, akan mengalami fase prepupa yaitu saat larva 

berhenti makan dan tidak aktif bergerak. Fase prepupa ini akan berlangsung 

sekitar 1 - 2 hari (Marwoto and Suharsono, 2008). Tubuh larva akan memendek 

dan membentuk jalinan benang hingga menjadi pupa berwarna merah gelap. Fase 

pupa ini akan berlangsung selama 12 - 16 hari. Setelah stadium pupa, akan 

berlangsung menjadi imago atau ngengat. Stadium pupa menjadi imago akan 

berlangsung 5 - 6 hari. Ngengat ini selain memakan daun dan tulang daun, imago 

juga memakan polong muda, tetapi tidak memakan tulang daun tua (Arifin, 2012). 
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2.2.3 Gejala Serangan 

Awal gejala serangan ulat grayak diketahui daun yang berlubang dan robek 

atau terpotong. Kemampuan hama ulat grayak (Spodoptera litura) untuk merusak 

tanaman dengan cara memakan helaian daun. Serangan ulat grayak dilakukan 

pada malam hari, sedangkan pada siang hari akan bersembunyi dibawah tanah 

atau di balik daun (Siswadi, 2006). Pada fase larva awal, larva akan memakan 

helaian daun dan menyisakan bagian epidermis atas daun sehingga terlihat 

transparan. Pada fase larva instar ke 2 dan ke 3, larva akan memakan bagian 

helaian daun dan menyisakan tulang daun saja. Sedangkan pada fase larva instar 

ke 4 dan ke 5, ulat akan memakan seluruh bagian daun muda (Balitbang, 2006 dan 

Sudarmo, 2005). Menurut Dadang dan Prijono (2008) menyatakan bahwa ulat 

grayak akan memakan daun dengan serentak dan berkelompok karena ulat grayak 

akan bertelur dengan berkelompok pula.  

Selain memakan daun, ulat dewasa dapat memakan tunas, bunga, hingga 

polong muda. Serangan berat ulat grayak terjadi di musim kemarau hingga 

menyebabkan defoliasi yang berat (Marwoto dan Suharsono, 2008 dan Balitbang, 

2006). Menurut Safirah dkk (2016) menjelaskan bahwa dengan adanya serangan 

ulat grayak dengan memakan daun pada tanaman dan menyebabkan terhentinya 

proses laju fotosintesis sehingga tanaman tidak dapat melanjutkan perkembangan 

untuk menghasilkan bunga, biji dan buah. 

2.3 Pestisida 

Pestisida secara umum dapat diartikan sebagai bahan kimia beracun yang 

digunakan untuk mengendalikan makhluk hidup pengganggu atau OPT yang 

merugikan manusia. Pestisida ini cukup lama digunakan dalam kehidupan, 
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terutama dalam bidang pertanian (Tarumingkeng 1992). Menurut Nurhayati 

(2001) pestisida merupakan substansi zat atau bahan kimia yang bersifat racun 

dan bioaktif. Pestisida ini digunakan untuk mengendalikan berbagai serangan 

hama maupun penyakit, seperti tungau, tumbuhan pengganggu, siput, tikus, 

burung, serangga, penyakit tanaman yang disebabkan oleh virus, bakteri, fungi, 

dan beberapa jenis lainnya yang merugikan bagi manusia (Subiyakto dan 

Sudarmo 1991). 

Pestisida ini bertujuan untuk mengontrol atau mengendalikan hama dan 

penyakit yang menyerang tumbuhan, dan menstimulasi pertumbuhan tanaman 

tetapi tidak sebagai penyubur. Pestisida memiliki beberapa jenis berdasarkan 

tujuan, bahan aktif, cara kerjanya, bentuk, dan cara penggunaannya. Jenis 

pestisida yang berdasarkan tujuannya yaitu meliputi herbisida untuk 

mengendalikan gulma, insektisida untuk mengendalikan serangga, Bakterisida 

untuk mengendalikan bakteri, fungisida untuk mengendalikan fungi, nematisida 

untuk mengendalikan nematoda, dan rodentisida untuk mengendalikan hewan 

vertebrata (Sanborn et. al., 2002 dan Rianto, 2006) 

Menurut Rudhy (2003) pestisida berdasarkan bahan aktifnya dibagi menjadi 

tiga yaitu pestisida hayati atau nabati pestisida elemen dan pestisida kimia atau 

sintetik. Pestisida nabati merupakan pestisida yang menggunakan bahan aktif dari 

makhluk hidup (tumbuhan atau hewan) sebagai bahan utama pembuatan pestisida. 

Pestisida elemen merupakan kan pestisida yang menggunakan bahan aktif dari 

alam seperti sulfur. Sedangkan pestisida sintetik merupakan pestisida yang 

menggunakan bahan-bahan kimia. Pestisida berdasarkan cara kerjanya dibagi 

menjadi dua yaitu pestisida sistemik dan pestisida kontak langsung. Pestisida 
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sistemik adalah pestisida yang diserap atau dialirkan dalam tubuh tanaman 

sehingga menjadi racun apabila hama memakan tanaman tersebut. Kelebihan 

pestisida sistemik ini adalah tidak hilang atau tidak luntur apabila tanaman 

disiram tetapi kelemahan dari pestisida ini adalah bagian tanaman yang dimakan 

oleh hama agar pestisida ini bekerja. Sedangkan pestisida kontak langsung adalah 

pestisida yang bekerja ketika pestisida berkontak langsung atau bersentuhan pada 

tubuh hama dalam keadaan  atau fase apapun. 

Berdasarkan bentuknya, pestisida dibagi menjadi tiga yaitu berupa gas cair 

dan padat. Pada umumnya, petani menggunakan pestisida cair untuk 

mengendalikan OPT (Aurand et. al, 1987). Berdasarkan  cara penggunaannya 

yaitu berupa atraktan yang merupakan zat kimia pembau sebagai  perangkap 

untuk menarik serangga, komosterilan merupakan zat untuk mensterilkan  hama, 

defoliant zat untuk menggugurkan daun yang terserang hama penyakit, desiccant 

merupakan zat untuk mengeringkan daun, desinfektan merupakan zat untuk  

mengendalikan mikroorganisme,  zat pengatur tumbuh ZPT merupakan zat untuk 

mempercepat atau memperlambat pertumbuhan tanaman, repellent merupakan zat 

sebagai penolak  hama serangga (Martono dll, 2004). Menurut Raini (2007) 

terdapat tiga kelompok utama dalam pestisida konvensional yaitu organoklorin, 

organofosfat dan karbamat. Organoklorin memiliki sifat yang tidak cepat terurai 

sehingga kurang efektif, organofosfat memiliki sifat yang cepat terurai tetapi 

sangat toksik terhadap manusia yaitu dapat memblokade penyaluran impuls saraf 

dengan cara mengikat enzim asetilkolinesterase, dan karbamat memiliki sifat 

sedikit toksik pada manusia dan mempengaruhi kekebalan dan sistem saraf pusat. 
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2.3.1 Pestisida Nabati 

Pestisida nabati ini merupakan salah satu cara dalam pengendalian hama 

terpadu (PHT).  Prinsip dari pengendalian hama terpadu adalah ramah lingkungan 

dengan analisis khusus untuk OPT serta pencegahan hama yang menyerang 

tanaman. Penerapan PHT ini untuk mencegah sifat resisten pada hama akibat 

penggunaan pestisida kimia atau sintetik (Novizan 2002) Pestisida nabati adalah 

pestisida yang menggunakan bahan dasar dari tumbuh-tumbuhan maupun 

makhluk hidup lainnya. Pestisida ini berfungsi sebagai penolak, penarik, antifertil, 

pembunuh, dan pengendali OPT (Kardinan 2004). Menurut (Wiratno 2011) 

pestisida nabati adalah salah satu alat alternatif  penolak hama  karena bersifat 

ramah lingkungan, mudah terurai tidak meninggalkan residu negatif bagi 

tanaman, dan tidak berdampak negatif  pada makhluk hidup sekitarnya.  

Penggunaan pestisida nabati memiliki kelebihan yaitu mudah terurai dengan 

paparan sinar matahari, udara, atau lainnya, sifat toksik rendah terhadap manusia 

dan hewan mamalia lainnya, dan fitotoksisitas yang rendah akan berpotensi untuk 

merusak tanaman pun juga rendah (Novizan, 2002). Menurut Saenong (2016) 

kelemahan dari pestisida nabati adalah kemampuan kinerja zat aktif yang lambat 

sehingga hasil dari perlakuan pestisida nabati tidak dapat dilihat dalam jangka 

waktu dekat, tidak dapat membunuh hama secara langsung tetapi ada proses untuk 

mengurangi kinerja sistem tubuh hama sehingga hama akan mati atau menolak 

hama secara perlahan, mudah terurai sehingga perlu  pengaplikasian pestisida 

nabati secara rutin, dan masa penyimpanan  relatif rendah. Bagian tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai pestisida nabati yaitu daun, buah, biji, kulit, batang 
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maupun akar yang memiliki metabolit sekunder atau senyawa bioaktif  (Sudarmo, 

2005).  

Menurut Lina (2014) menyatakan bahwa pestisida nabati adalah salah satu 

alternatif sebagai penolak hama yang telah diterapkan sejak dahulu. Pembuatan 

pestisida ini menggunakan bahan-bahan yang mudah dicari dan relatif murah. 

Adanya perkembangan penduduk di dunia, dibutuhkan peningkatan produksi 

pangan maka meningkat pula populasi hama penyakit, sehingga butuhnya 

program penerapan sistem pertanian berkelanjutan untuk meningkatkan 

keefektifitasan pestisida nabati. Berdasarkan penelitiannya, bahan yang digunakan 

untuk pestisida nabati adalah tumbuhan yang mengandung senyawa kimia atau zat 

aktif yang dapat menolak membunuh dan menarik  hama sehingga akan 

menghasilkan siklus perkembangan serangga sistem pencernaan dan mengubah 

perilaku akibat senyawa kimia yang bersifat racun terhadap  hama. 

2.3.2 Insektisida nabati 

Insektisida nabati merupakan pestisida yang menggunakan bahan alam 

mengandung senyawa kimia beracun yang dapat mengendalikan serangga 

pengganggu tanaman. Serangga memperoleh makanan dengan berbagai macam 

cara salah satunya yaitu menyerang tanaman, tetapi serangga ini akan menyerang 

sesuai dengan tipe mulutnya (Raini, 2007). Secara umum, insektisida nabati dapat 

diartikan sebagai insektisida yang berbahan dasar tumbuhan atau makhluk hidup 

lainnya yang ekonomis dan relatif mudah dalam pembuatannya dengan 

kemampuan atau pengetahuan yang cukup (Wiratno 2011). 

Menurut Wiratno (2011), tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

pembuatan insektisida nabati harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu mudah 
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dibudidayakan, tanaman tahunan, mudah diproses, selain itu memiliki senyawa 

atau kandungan yang bersifat toksik (racun). Menurut Djojosumarto (2008) 

insektisida dapat dibedakan menjadi 3 macam berdasarkan cara kerja terhadap 

tanaman, yaitu insektisida sistemik, non sistemik, dan sistemik lokal. Insektisida 

sistemik akan diserap oleh tanaman melalui organ-organ tanaman, baik akar, 

batang, maupun daun. Insektisida akan mengikuti arah cairan tanaman baik ke 

atas (akropetal) maupun ke bawah (basipetal) dan ditransportasikan ke bagian-

bagian tanaman lainnya. Insektisida non sistemik setelah pengaplikasian pada 

tanaman, insektisida tersebut tidak diserap oleh jaringan tanaman melainkan 

menempel pada bagian luar tanaman. Sedangkan insektisida sistemik lokal 

merupakan kelompok insektisida yang dapat diserap oleh jaringan tanaman 

namun tidak di transportasikan ke tubuh atau bagian-bagian tanaman. 

Menurut Djojosumarto (2008) dan Morallo-Rejesus B (1986) insektisida 

nabati dibedakan menjadi 3 macam berdasarkan cara masuknya insektisida ke 

dalam tubuh tanaman, yaitu racun lambung, racun kontak, dan racun pernapasan. 

Racun perut adalah insektisida yang menyerang serangga dengan sasaran ke 

sistem organ pencernaan. Insektisida masuk ke dalam tubuh serangga dan diserap 

oleh dinding saluran pencernaan sehingga insektisida akan dibawa oleh cairan 

tubuh serangga dan menghambat atau merusak sistem saraf dan kinerja  sistem 

pencernaan selain itu insektisida akan meracuni protoplasma sehingga 

mengendapkan protein dalam tubuh serangga. Racun kontak adalah insektisida 

yang menyerang kulit pada tubuh serangga. Insektisida ini akan masuk ke tubuh 

serangga melalui eksoskeleton. Tetapi apabila insektisida yang diberikan cukup 

banyak terhadap serangga secara kontak akan berperan pula sebagai racun 
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pencernaan. Racun pernapasan adalah insektisida yang menyerang serangga 

dengan sasaran ke sistem organ pernapasan. Insektisida akan menghambat 

aktivitas enzim pernapasan. Serangga akan mengalami kerusakan dalam organ 

pernapasan apabila menghirup insektisida yang cukup, insektisida ini biasanya 

disebut dengan fumigan. 

2.4 Suruhan (Peperomia pellucida) 

Berdasarkan sejarahnya, tumbuhan suruhan atau sasaladahan (Peperomia 

pellucida) ini berasal dari daerah Amerika tropis yang tersebar luas dari Amerika 

Tengah, Amerika Selatan, dan Asia Tenggara termasuk Indonesia. Suruhan 

termasuk golongan tumbuhan liar yang tumbuh di area lembab. Tumbuhan ini 

dapat hidup di dataran rendah hingga dataran tinggi dengan ketinggian mencapai 

1000 m di atas permukaan laut (Anggraeni 2017). Menurut Majumder dan Arun 

Kumar (2011) berdasarkan taksonominya, tumbuhan suruhan dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae  

Divisi: Magnoliophyta  

Kelas: Magnoliopsida  

Subkelas: Magnoliidae  

Suku: Piperaceae  

Genus : Peperomia  

Species : Peperomia pellucida (L) 
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Gambar 2. 7 Tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida) (Anggreini, 2017) 

 

2.4.1 Morfologi Suruhan 

Menurut Hidayat & Napitupulu (2015) dan Heyne (1987) tumbuhan suruhan 

ini tergolong tipe terna semusim dan bersifat epifit (tanaman yang hidup di 

tanaman lain atau menumpang hidup tetapi tidak mengambil nutrisi dari tanaman 

yang ditumpangi). Suruhan memiliki akar serabut yang berwarna putih dengan 

batang tegak, bulat silindris, bercabang, berwarna hijau pucat, berair, dan tinggi 

mencapai 45 cm. Memiliki daun tunggal dengan kedudukan spiral dengan bentuk 

jantung, ujung yang runcing, pangkal yang bertoreh dan tepi daun rata. Panjang 

daun mencapai 1 - 4 cm, lebar 2 - 5 cm, permukaan atas daun berwarna hijau 

mengkilap sedangkan permukaan bawah daun berwarna hijau muda (Wagner et. 

al., 1999). 

 

 

 

a b c 
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Gambar 2. 8 Morfologi Peperomia pellucida (a) Batang, (b) daun, dan (c) akar 

(Hanani et. al., 2017) 

 

 

Menurut Htet dan Khaing (2016) bunga suruhan tumbuh di ujung batang 

maupun di ketiak daun, bunga ini tergolong bunga majemuk dengan tipe bulir 

kecil. Ukuran bunga ini 1 mm dengan bergerombol hingga panjang mencapai 1 - 6 

cm. Selain itu, bunga ini memiliki jenis bunga simetris (zygomorph) yang 

berkelamin ganda (biseksual) dengan dua benang sari, dikotil ovarium superior 

dengan satu stigma. Bunga ini tidak memiliki kelopak bunga tetapi memiliki 

mahkota bunga berwarna putih kekuningan dengan tangkai bunga yang lunak 

(Kinho et. al., 2011). Menurut Wagner et. al. (1999) buah yang dihasilkan 

berbentuk bulatan kecil yang berwarna hijau. memiliki biji yang bentuk bulat 

berwarna hitam dan memiliki endosperma yang berukuran 0,7 mm. 

 

 

 
Gambar 2. 9 Bunga dan biji Peperomia pellucida (Hanani et. al.., 2017) 

 

2.4.2 Kandungan Aktif 

Menurut Egwuche et. al., (2011) tumbuhan suruhan ini memiliki kandungan 

senyawa aktif dan metabolit sekunder yang cukup banyak, sehingga dapat 

dimanfaatkan bagi kesehatan manusia maupun sebagai mengobati hama dan 

penyakit. Kandungan pada tumbuhan suruhan ini sangat baik pada kesehatan yaitu 

a b 
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mengandung mineral seperti kalsium, kalium, natrium, zat besi. Hal ini telah 

dikemukakan dalam firman Allah SWT surat Ar-Ra’d ayat 4, yang berbunyi: 

غَيْدُ صِنْيَانٍ يُّسْقٰى   صِنْيَانٌ وَّ
ٌ
يْل خِ

َ
ن زَرعٌْ وَّ عْنَابٍ وَّ

َ
نْ ا جٌ م ِ

جَنه خَجٰيِرٰتٌ وَّ رْضِ كِطَعٌ مُّ
َ
ا
ْ
ةِمَاءٍۤ وَفِى ال

يْنَ ۞
ُ
عْلِل لَيْمٍ يَّ ِ

 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
لِۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ ل

ُ
ك
ُ
ا
ْ
ى ةَعْضٍ فِى ال

ٰ
 ةَعْضَىَا عَل

ُ
ل نُفَض ِ احِدٍِۙ وَّ  وَّ

 

Artinya:”Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 

kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang 

bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 

Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain 

tentang rasanya. Sesungguhnya pada demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesarab Allah) bagi kaum berpikir?”. 

 

Dilanjutkan dengan surat Asy-Syu’ara ayat 7 tentang tumbuhan yang baik 

bagi manusia, yang berbunyi: 

ْۢبَخْ  نْ
َ
مْ ا

َ
رْضِ ك

َ
ا
ْ
ى ال

َ
مْ يَ ٌَوْا اِل

َ
وَل
َ
 ٌِيْمٍ ۞ا

َ
ِ زَوجٍْ ك

 
ل
ُ
 نَا فِيْىَا مِنْ ك

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

kami menumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan 

yang baik?” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menumbuhkan tumbuhan 

yang baik, dan sebagian tumbuhan memiliki kelebihan. Maka manusia perlu 

berpikir untuk memanfaatkan tumbuhan baik baginya. Selain baik bagi kesehatan 

tubuh manusia, menurut Nwokocha et. al.., (2012) tumbuhan suruhan (Peperomia 

pellucida) memiliki sifat antimikroba, antikanker, antibakteri, antiseptik, 

antimikroba dan antihipertensi, sehingga tumbuhan ini tidak toksik terhadap 

manusia (Oloyede et. al.., 2016). 
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Tabel 2. 1 Fitokimia Peperomia pellucida (Gini dan Jothi, 2014) 

Fitokimia Pelarut Etanol 

Alkaloid Positif 

Flavonoid Positif 

Saponin Positif 

Glikosida Positif 

Tanin Positif 

Steroid Positif 

Tritepenoid Positif 

 

 

 

Menurut Gini dan Jothi (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

Peperomia pellucida memiliki fitokimia yang cukup banyak seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, glikosida, tanin, steroid, dan triterpenoid dengan 

menggunakan pelarut etanol (Tabel 2.1).Berdasarkan hasil penelitian Ahmad et. 

al., (2017), senyawa dominan yang terdapat dalam Peperomia pellucida adalah 

senyawa alkaloid dengan kadar cukup besar yakni 29,59 mg/g. Alkaloid 

merupakan senyawa yang sering ditemukan di alam, senyawa ini sebagian besar 

terdapat di tumbuhan yang memiliki sifat toksik terhadap hama serangga yaitu 

sebagai racun perut (Matsushita et. al.., 2002). Alkaloid ini juga menghambat 

dalam proses pertumbuhan, terutama menyerang hormon otak, ekdison, dan 

pertumbuhan (juvenile hormone) sehingga mengalami kegagalan metamorfosis. 
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Selain itu, alkaloid juga menghambat proses respirasi sel, esterase, DNA, dan 

RNA polymerase (Robinson, 1995). 

Steroid merupakan triterpenoid yang memiliki dasar sistem cincin. Senyawa 

ini juga menyerang sistem pencernaan sehingga serangga hama akan hilang nafsu 

makan (Wahyuni, 2012). Selain steroid, menurut Dinata (2009) senyawa saponin 

juga merupakan bentuk dari triterpenoid, senyawa ini menghasilkan rasa pahit dan 

dapat membentuk larutan koloidal dalam air yang dapat menurunkan proses reaksi 

sehingga dapat merusak membran sel. Saponin berdasarkan strukturnya terdiri 

atas senyawa gula yang membentuk glikosida. Senyawa saponin akan menyerang 

membran sel pada tubuh organisme dengan mengikat sterol dalam sistem 

pencernaan yang akan menghambat proses pergantian kulit (Mulyana, 2002) 

Senyawa tanin merupakan senyawa polifenol yang dihasilkan tanaman yang 

dapat berperan sebagai penghambat enzim dan antinutrisi yang menghidrolisis 

pati. Tanin mengaktifkan enzim proteolitik pada sel untuk melisiskan sel tersebut 

dan mengikat protein untuk menghambat sistem pencernaan (Aniszewski, 2007 

dan Harbone, 1987). Senyawa tanin selain sebagai penolak nutrisi dan 

penghambat enzim, menurut (Siamtuti, 2017)menjelaskan bahwa tanin dapat 

menurunkan kadar gula darah dengan memacu proses metabolisme glukosa dan 

lemak dan dapat menyerap air pada tubuh suatu organisme sehingga organisme 

mengalami kekurangan cairan tubuh.  

Flavonoid merupakan senyawa golongan polifenol yang tersebar luas pada 

tumbuhan dengan ciri yang bau menyengat, dan dapat larut dalam air maupun 

pelarut organik. Menurut Dinata (2009) dan Agnetha (2008). menjelaskan bahwa 

senyawa flavonoid menyerang organ syaraf pada tubuh hama yang menimbulkan 
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pelemahan saraf seperti pelemahan saraf pernapasan yang kemudian merusak 

fungsi sistem saraf. Senyawa ini bekerja sebagai inhibitor pernapasan yang 

merupakan zat penghambat laju reaksi dalam mekanisme energi dalam 

mitokondria dengan menghambat sistem pengangkutan elektron. Selain itu, 

senyawa flavonoid dapat sebagai racun perut bagi serangga jenis ulat saat 

serangga memakan makanan yang mengandung senyawa ini akan mengalami 

gangguan pencernaan sehingga dapat mati (Cahyadi 2009). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian  

 Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimental dan RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh toksisitas 

dari ekstrak Peperomia pellucida terhadap mortalitas Spodoptera litura. 

Penelitian ini menggunakan 6 perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali. Metode 

yang digunakan terhadap S. litura adalah metode penyemprotan terhadap ulat 

grayak dan daun kedelai sebagai pakan ulat dengan pestisida nabati. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ekologi, Program Studi 

Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Provinsi Jawa Timur dan dilakukan dimulai pada bulan 21 

September 2021 hingga 16 Oktober 2021. 

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan antara lain : lemari pendingin 1 unit, neraca digital 

1 unit, rotary evaporator 1 unit, erlenmeyer 2 unit, magnetic stirrer 1 unit, spatula 

pengaduk 1 unit, magnet 1 unit, corong Buchner 1 unit, jar atau toples bening 18 

buah, pipet ukur beberapa jenis ukuran, gelas ukur 15 ml 1 unit, lembar kain 18 

helai, botol larutan 11 buah, botol spray 6 buah, kuas 10 buah, karet gelang 18 

buah, kertas label secukupnya, alat tulis secukupnya, kertas saring secukupnya 

dan komputer atau laptop 1 unit. 
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3.3.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan antara lain ekstrak P. pellucida, daun keledai 

(G. max.), etanol 96% sebagai pelarut berdasarkan penelitian Luginda, dkk 

(2018), aquades, dan hama serangga S. litura sebanyak 300 ekor. 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 6 konsentrasi pestisida nabati 

menggunakan Peperomia pellucidayaitu 0% (kontrol), 2 g/ml, 4 g/ml, 6 g/ml, 8 

g/ml, dan 10 g/ml. 

2.Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah gejala yang terjadi pada larva 

Spodoptera litura yang terinfeksi pestisida nabati P. pellucida, mortalitas larva 

Spodoptera litura yang diamati pada 24 jsp (jam setelah perlakuan) yang memiliki 

ciri tidak ada pergerakan dan aktifitas dinyatakan mati, serta kemampuan larva 

Spodoptera litura hingga menjadi stadium selanjutnya. 

3.5 Prosedur Kerja 

 Prosedur kerja dalam penelitian ini ada beberapa tahapan dimulai dari 

perbanyakan dan pemeliharaan larva Spodoptera litura, pembuatan larutan 

pestisida nabati, dan aplikasi pestisida nabati Peperomia pellucida. 

3.5.1 Perbanyakan dan Pemeliharaan Larva S. litura 

Larva S. litura instar III didapat dari BALITTAS Malang, ditempatkan di 

dalam toples yang diisi dengan pakan larva dan ditutup dengan kain kasa. 

Pemeliharaan dan perbanyakan larva Spodoptera litura dilakukan di Laboratorium 
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Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 

Malang. Kegiatan ini dimulai dengan setiap hari sekali pergantian pakan dan 

pembersihan dari kotoran menggunakan kuas. Larva yang sudah menjadi pupa 

akan dipindahkan ke wadah baru yang berisi pakan, selain itu pupa yang sudah 

menjadi imago akan dipindahkan lagi ke wadah baru berisi pakan daun hingga 

bertelur. Telur yang dihasilkan oleh imago akan dipindahkan pula ke wadah lain 

hingga menjadi larva instar III yang siap untuk digunakan sebagai hewan coba 

dalam penelitian ini. 

3.5.2 Pembuatan Larutan Pestisida Nabati 

Disiapkan alat dan bahan yang sudah diperoleh, Peperomia pellucida 

diperoleh di sekitar pekarangan rumah peneliti dengan memetik daunnya saja 

setiap tanaman sesuai yang diperlukan, kemudian dicuci bersih lalu dikeringkan. 

Setelah kering, daun dihaluskan menggunakan blender dan ditimbang secara 

terpisah. Simplisia dari tanaman Peperomia pellucida dilakukan maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 96% dalam erlenmeyer dan direndam selama 24 jam. 

Kemudian disaring menggunakan kertas saring dan corong Buchner. Larutan hasil 

penyaringan, disuling atau destilasi menggunakan rotary evaporator untuk 

memisahkan pelarut etanol 96% dengan ekstrak suruhan (P. pellucida) hingga 

menjadi pasta dengan konsentrasi 100% (Rahmawati, 2021). Hasil ekstrak yang 

berbentuk pasta (padat) akan diencerkan menggunakan aquades sesuai konsentrasi 

pestisida. Sehingga pestisida nabati siap untuk diaplikasikan. 

3.5.3 Pengenceran Ekstrak P. pellucida dalam beberapa Konsentrasi 

Pengenceran ekstrak pestisida nabati dilakukan dengan rumus pengenceran 

bertingkat untuk mendapatkan konsentrasi 0%, 2 g/ml, 4 g/ml, 6 g/ml, 8 g/ml, dan 



36 
 

 

10 g/ml. Perhitungan pengenceran dapat dilihat pada Lampiran 1. Rumus 

pengenceran larutan adalah sebagai berikut (Mpila, 2011): 

                  

Keterangan: 

M1 : Konsentrasi awal 

V1 : Volume larutan awal 

M2 : Konsentrasi yang diencerkan 

V2 : Volume yang diencerkan 

3.5.4 Aplikasi Pestisida Nabati Peperomia pellucida 

Pengujian ini dilaksanakan dengan menyiapkan larva Spodoptera litura 

instar III yang siap untuk diuji, kemudian disiapkan botol atau jar sebanyak 18 

buah yang sudah diberi label sesuai dengan jenis perlakuan dan ulangan. Masing-

masing toples diberi larva S. litura sebanyak 10 ekor dan pakan S. litura berupa 

daun keledai (G. max) sebanyak 2,5 gr yang didapat dengan menumbuhkan 

tumbuhan kedelai sendiri oleh peneliti. Pakan daun yang diberikan pada S. litura 

adalah pakan yang sudah disemprotkan pestisida sesuai dengan perlakuan dengan 

volume 10 mL. Setelah 24 jam, daun kedelai akan diganti dengan pakan yang 

baru dan kotoran-kotoran ulat dibersihkan menggunakan kuas. Pengamatan 

dilakukan setelah 24 jam perlakuan dengan menghitung jumlah mortalitas S. 

litura pada setiap perlakuan. Menurut Tukimin & Rizal (2002) menyatakan bahwa 

suatu pestisida nabati akan bekerja secara maksimal pada 24 jam setelah 

perlakuan. Setelah pengamatan dengan menghitung mortalitas S. litura, pupa dan 

imago yang berhasil  maka akan dihitung jumlah persentase dihitung dengan 

rumus (Aldywaridha, 2010):  
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Rumus presentase mortalitas ulat uji 

Mt = 
 

   
 x 100% 

Keterangan: Mt = mortalitas 

a = jumlah ulat grayak yang mati 

3.6 Analisis Data 

Hasil data persentase mortalitas dari pengamatan akan dilakukan 

perhitungan untuk mendapatkan persentase mortalitas total di akhir pengamatan.  

Uji lanjutan dilakukan dari hasil data persentase perkembangan dan mortalitas 

yang dianalisis menggunakan analisis probit LC (Lethal Concentration), untuk 

menentukan nilai LC50 dan LC90 ekstrak daun Peperomia pellucida yang berbeda 

secara signifikan akan berpengaruh terhadap mortalitas Spodoptera litura. Untuk 

mengetahui nilai LC50 dan LC90 yang berpengaruh terhadap hama S. litura dari 

ekstrak daun P. pellucida dan beberapa konsentrasi yang berbeda, maka dianalisis 

menggunakan aplikasi PoloPus. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Suruhan (Peperomia pellucida) 

terhadap Mortalitas dan Perkembangan Hama Ulat Grayak 

(Spodoptera litura) 

4.1.1 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Suruhan (Peperomia pellucida) 

terhadap Mortalitas Hama Ulat Grayak (Spodoptera litura) 

 

Berdasarkan hasil perlakuan dengan pengaplikasian ekstrak daun Peperomia 

pellucida terhadap ulat grayak (Spodoptera litura) instar 3, diketahui 

memengaruhi aktivitas perkembangan S. litura hingga terjadinya mortalitas. Hal 

ini menjadi tolak ukur bahwa pengaplikasian ekstrak daun P. pellucida 

memberikan dampak terhadap aktivitas perkembangan ulat garyak (S. litura). 

Jumlah mortalitas S. litura setelah pengaplikasian ekstrak daun P. pellucida 

dengan berbagai konsentrasi yang memiliki perbedaan yang signifikan. 

Mortalitas dari hasil uji perlakuan larva S. litura instar 3 dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

 

Tabel 4. 1 Pengaruh ekstrak daun suruhan terhadap mortalitas Spodoptera 

litura dalam 24 jsp 

Konsentrasi 

(%) 

Jumlah Mortalitas 

(ekor)  

Presentase 

(%) 

0 0 0 

2 2 4 

4 14 28 

6 18 36 

8 22 44 

10 26 52 
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Berdasarkan hasil penelitian mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura) 

selama 24 jsp (jam setelah perlakuan) pada tabel 4.1 menunjukkan adanya 

pengaruh dari ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida). Terlihat pada 

beberapa pengamatan yang dilakukan adanya pengaruh pemberian ekstrak P. 

pellucida terhadap S. litura. Pada perlakuan konsentrasi 0% atau kontrol diketahui 

tidak terdapat adanya mortalitas S. litura, hal ini terjadi dikarenakan pakan yang 

diberikan tidak diberi perlakuan sehingga pakan tidak mengandung metabolit 

sekunder yang terdapat pada ekstrak Peperomia pellucida yang menyebabkan 

mortalitas S. litura. Sedangkan perlakuan yang lain dengan pemberian ekstrak 

Peperomia pellucida dengan beberapa konsentrasi, yakni 2 g/ml, 4 g/ml, 6 g/ml, 8 

g/ml, dan 10 g/ml yang menunjukkan adanya mortalitas S. litura. Pemberian 

ekstrak P. pellucida dengan berbagai macam konsentrasi ini bertujuan untuk 

menentukan nilai LC50 dan LC90, agar mengetahui keefektifan pada ekstrak P. 

pellucida terhadap S. litura. 

Berdasarkan hasil dari uji toksisitas pada mortalitas S. litura terhadap 

perlakuan P. pellucida dalam 24 jsp memiliki respon yaitu terjadinya peningkatan 

mortalitas pada masing-masing konsentrasi. Hal ini terjadi karena senyawa aktif 

yang terdapat pada ekstrak P. pellucida yang dapat mematikan S. litura, maka 

ekstrak tersebut sesuai dengan literatur yakni memiliki senyawa aktif yang 

berpotensi sebagai insektisida. Seperti hasil yang didapatkan peneliti, yakni 

berkurangnya  nafsu makan pada S. litura. Berdasarkan literatur, daun suruhan (P. 

pellucida) memiliki kandungan senyawa metabolit yang cukup banyak seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin, glikosida, tanin, steroid, dan triterpenoid (Gini dan 
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Jothi, 2014). Beberapa senyawa toksik tersebut memiliki sifat yang dapat 

membunuh hama.  

Pengamatan perlakuan ulat Spodoptera litura yang dilakukan selama 24 jsp. 

Pada perlakuan konsentrasi kontrol, 2 g/ml dan 4 g/ml, ulat grayak memiliki 

warna tubuh coklat dengan corak abu-abu kehitaman dan banyak gerak, hal ini 

dapat dilihat pada gambar 4.1. Pada perlakuan ini terlihat bahwa ulat Spodoptera 

litura masih aktif melakukan aktifitas makan. Sedangkan pada konsentrasi 6 g/ml, 

8 g/ml, dan 10 g/ml tubuh ulat Peperomia pellucida berwarna coklat pekat 

kehitaman dan cenderung tidak bergerak.  

 

     
 

      
 

Gambar 4. 1 Mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura) pada 24 jsp, (a) 

mortalitas larva pada konsentrasi 2 g/ml, (b) mortalitas larva pada 

konsentrasi 4 g/ml, (c) mortalitas larva pada konsentrasi 6 g/ml, (d) 

mortalitas larva pada konsentrasi 8 g/ml%, dan (e) mortalitas larva 

pada konsentrasi 10 g/ml (Dok Pribadi, 2021) 

 

 

Berdasarkan pengamatan penelitian yang dilakukan peneliti,  ulat terlihat 

tidak melakukan aktifitas makan pada konsentrasi 6 g/ml, 8 g/ml, dan 10 g/ml 

pada pengamatan 24 jsp dengan warna tubuh ulat semakin pekat menghitam, 

d 
e 

a b c 
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tubuhnya semakin lunak, dan beberapa tidak bergerak dan dinyatakan mati. 

Warna tubuh ulat yang pekat kehitaman ini terjadi karena adanya residu yang 

menempel pada permukaan pakan dan menempel pada tubuh ulat saat melakukan 

aktifitas makan, sehingga tubuh ulat menghitam, hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 

 

    

Gambar 4. 2 Mortalitas larva S.litura (a) larva sehat (b) larva menghitam (Dok. 

Pribadi, 2021)  

 

Berbagai macam senyawa toksik yang memasuki tubuh ulat S. litura hingga 

mempengaruhi kinerja metabolisme tubuh seperti mengganggu organ vital 

pernafasan, sistem pencernaan, serta sistem sirkulasi. Pemberian pakan pada ulat 

S. litura dengan konsentrasi semakin besar akan mengakibatkan terjadinya 

kematian yang lebih cepat (Alviani dan Purwani, 2021). Adanya senyawa kimia 

yang dengan kadar semakin tinggi, maka semakin besar dan cepat pula dalam 

membunuh ulat S. litura. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1 yakni hasil uji mortalitas dengan 

konsentrasi tertinggi 10 g/ml ekstrak P. pellucida mortalitas S. litura mencapai 

52% dan diikuti dengan konsentrasi 2 g/ml, 4 g/ml, 6 g/ml, dan 8 g/ml masing-

masing memiliki mortalitas 4%, 28%, 36%, dan 44%. Hal ini sama seperti pada 

penelitian Maghfiroh (2019) yakni perlakuan ekstrak gulma ajeran (B. pilosa L.) 

a b 
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dengan konsentrasi 80% dapat membunuh ulat grayak (Spodoptera litura) instar 

III mencapai 41,6%. Begitupula pada penelitian Muta’ali dan Purwani (2015) 

dengan ekstrak beluntas (Plucea indica) yang dapat mempengaruhi metabolisme 

tubuh ulat grayak pada konsentrasi 80% dan 90% yang dapat mematikan ulat 

grayak hingga mencapai 42,5% mortalitas. 

Proses metabolisme pada tubuh membutuhkan energi untu kelangsungan 

hidup, adanya banyak racun yang masuk ke dalam tubuh S. litura maka 

mengakibatkan energi digunakan untuk menangkal dan menetralis racun yang 

masuk sehingga menghambat kinerja metabolisme lainnya dan mengalami 

kematian. 

4.1.2 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Suruhan (Peperomia pellucida) 

terhadap Perkembangan Hama Ulat Grayak (Spodoptera litura) 

 

Terjadinya kematian Spodoptera litura pada perlakuan ekstrak Peperomia 

pellucida yang telah diamati peneliti diketahui karena adanya senyawa toksik 

yang dapat menghambat kinerja mekanisme ulat, salah satunya menghambat nafsu 

makan pada Spodoptera litura. Salah satu parameter yang digunakan peneliti 

adanya pengaruh ekstrak Peperomia pellucida terhadap adanya penurunan nafsu 

makan yakni bobot ulat tiap harinya. Berikut hasil bobot ulat grayak tiap harinya 

dalam beberapa perlakuan pada tabel 4.2 
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Tabel 4. 2 Bobot ulat Spodoptera litura dalam beberapa konsentrasi dalam 24 

jsp 

Konsentrasi 

(%) 

Rerata Bobot 

Awal (g) 

Rerata 

Bobot (g) 

0 3,4 3,6 

2 3,4 3,4 

4 3,4 3,4 

6 3,4 3,4 

8 3,4 3,2 

10 3,4 2,8 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil bobot ulat S. litura dapat dilihat bahwa ulat dalam 

perlakuan konsentrasi 0% (kontrol) memiliki bobot ulat yang stabil, karena pakan 

yang diberikan pada ulat tidak mengandung ekstrak P. pelucida yang memiliki 

senyawa metabolit penyebab mortalitas ulat. Sedangkan pada perlakuan 

pemberian ekstrak Peperomia pellucida dengan konsentrasi 2 g/ml, 4 g/ml, 6 

g/ml, 8 g/ml, dan 10 g/ml memiliki bobot yang lebih kecil dibanding perlakuan 

kontrol. Tabel di atas menunjukkan pula adanya ulat grayak mulai adanya 

pergerakan hingga berhenti makan. Hal ini ditandai adanya rerata bobot yang 

menurun, semakin besar konsentrasinya. Semakin besarnya konsentrasi perlakuan, 

maka bobot ulat semakin kecil sehingga hambatan makan semakin tinggi dan 

semakin banyak pula residu endapan yang akan menempel pada tubuh ulat. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin sedikit pakan yang 

termakan dan semakin banyak pula endapan yang menempel pada tubuh ulat S. 

litura. 

Menurut Rhodiyah (2013) serangga yang memakan pakan yang 

mengandung senyawa toksik metabolit, akan menghadapi 2 proses dalam 
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melakukan aktifitas makan, yakni rangsangan yang terjadi awal mula melakukan 

aktifitas makan, dan mendeteksi adanya senyawa asing yang dapat menurunkan 

nafsu makan. Senyawa ini akan membunuh secara perlahan masuk ke dalam 

tubuh ulat S. litura. Mekasnisme penurunan aktifitas makan ditandai dengan 

adanya pergerakan yang lambat pada ulat dan lebih menjauhi pakan yang tersedia. 

Hal ini terjadi karena ulat sedang mengalami peminimalisiran proses biokimia 

yang terjadi akibat memakan pakan dan terkontaminasi oleh ekstrak P. pellucida. 

S. litura yang tidak melakukan aktifitas makan, akan bertahan hidup lebih lama 

dibanding ulat S. litura yang melakukan aktifitas makan dengan memakan pakan 

yang mengandung ekstrak P. pellucida dengan konsentrasi yang rendah. 

Terjadi adanya mortalitas dan penurunan aktifitas makan pada ulat S. litura 

ini karena senyawa metabolit yang terdapat pada daun P. pellucida. Senyawa 

metabolit adalah senyawa organik yang terdapat pada tumbuhan yang secara 

fungsi memiliki peran  dalam tumbuhan sebagai pelindung dari keadaan 

lingkungan (pengganggu) (Julianto, 2019). Daun suruhan (Peperomia pellucida) 

memiliki kandungan senyawa metabolit yang cukup banyak seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, glikosida, tanin, steroid, dan triterpenoid (Gini dan Jothi, 

2014). 

Selain itu, pengamatan pada 24 jsp diketahui bahwa perlakuan kontrol dan 

konsentrasi 2 g/ml ini, ulat S. litura masih melakukan proses molting (pergantian 

kulit) ditandai dengan bekas pergantian kulit di bagian pojok toples uji dan dapat 

dilihat pada gambar 4.2. Sedangkan pada perlakuan konsentrasi 4 g/ml, 6 g/ml, 8 

g/ml, dan 10 g/ml terlihat tidak adanya bekas pergantian kulit. Hal ini terjadi 
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karena adanya senyawa yang terdapat pada P. pellucida yang dapat memicu 

terjadinya penghambatan proses pergantian kulit. 

Senyawa yang terkandung pada P. pellucida secara literatur memiliki 

kemampuan untuk mematikan serangga, seperti fungsi senyawa alkaloid sebagai 

racun kontak dan pencernaan. Besarnya kadar alkaloid pada P. pellucida ini yang 

cukup besar diiringi besar konsentrasi perlakuan memicu terjadinya ulat S. litura 

kurang nafsu makan. Sifat alkaloid sebagai antifeedan ini tidak mematikan ulat S. 

litura dengan waktu yang cepat, akan tetapi menghambat nafsu makan ulat S. 

litura sehingga mortalitas ulat S. litura ini dikarenakan kelaparan. Senyawa 

alkaloid yang dapat memicu penurunan perkembangan ulat S. litura dengan 

merusak proses respirasi sel. Alkaloid juga menyerang pertumbuhan hormon 

penting dalam serangga, yakni hormon otak, hormon ekdison, dan hormon 

pertumbuhan sehingga terjadi kegagalan metamorfosis (Robinson, 1995). 

Mortalitas ulat S. litura ini selain senyawa alkaloid, didukung juga oleh 

beberapa senyawa lainnya, seperti senyawa flavonoid yang menyerang organ 

syaraf pernapasan pada ulat S. litura dengan menyerang kutikula yang tersusun 

dari lipoprotein yang terkonjugasi oleh lipid sehingga mudah untuk ditembus yang 

masuk melalui trakea dan menyumbat lubang pernapasan ulat. Senyawa 

flavonoid, saponin dan tanin ini juga berfungsi seperti alkaloid yakni dapat 

menurunkan nafsu makan dengan menurunkan proses pembentukan enzim 

protease dan amilase. 

Senyawa saponin sendiri juga sebagai perusak sel protoplasma yang masuk 

ke dalam tubuh ulat S. litura dengan menurunkan tegangan permukan pada 

selaput mukosa menjadi korosif dan mengikat sterol sehingga hormon ekdison 
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tidak dapat disekresikan (Sa’adiyah, 2013). Menurut Chaieb (2010) dan Kuddus 

et. al. (2011) yakni senyawa saponin adalah salah satu senyawa yang membuat 

ulat grayak mengkerut dan warna tubuh menghitam, dengan menghambat kinerja 

enzim sehingga menurunkan kinerja sistem pencernaan. Enzim protease yang 

menurun akibat aktivitas saponin yang mengganggu penyerapanmakanan 

sehingga kurangnya nutrisi yang diserap oleh tubuh ulat. 

Sedangkan senyawa tanin yang memiliki sifat pahit dan tidak dapat dicerna 

oleh tubuh ulat dengan mengaktifkan enzim proteolitik untuk melisiskan sel dan 

menghambat kinerja enzim dengan mengikat air pada tubuh ulat sehingga ulat 

kekurangan cairan tubuh. Senyawa – senyawa metabolit tersebut yang masuk ke 

dalam tubuh ulat S. litura dengan menyerang bagian organ sesuai dengan cara 

melumpuhkan syaraf hingga tidak melakukan aktifitas makan dan tidak bergerak, 

sehingga pada perlakuan konsentrasi 4 g/ml, 6 g/ml, 8 g/ml, dan 10 g/ml tidak 

terjadinya pergantian kulit karena besarnya konsentrasi ekstrak Peperomia 

pellucida. 

4.2 Nilai LC50 dan LC90 dari Ekstrak Daun Suruhan (Peperomia pellucida) 

yang Berpengaruh terhadap Mortalitas dan Perkembangan Hama Ulat 

Grayak (Spodoptera litura) 

 

Berdasarkan hasil uji toksisitas mortalitas ekstrak Peperomia pellucida 

terhadap ulat Spodoptera litura menghasilkan respon terjadinya mortalitas yang 

semakin besar apabila konsentrasi semakin besar pula. Pemberian insektisida 

nabati dari ekstrak P. pellucida ini dilakukan dengan analisis probit untuk 

mengetahui konsentrasi yang tepat dan efektif dalam mortalitas S. litura yang 

lebih akurat. Pengamatan kualitatif dihasilkan bahwa besarnya konsentrasi ekstrak 
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berpengaruh pada mortalitas ulat. litura yang diuji. Hasil analisis probit dengan 

nilai LC ekstrak Peperomia pellucida dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Probit dengan Nilai LC dari ekstak daun Peperomia 

pellucida dalam 24 jsp 

LC 
Dosis 

(g/ml) 
Nilai SK(%) Hasil LC (%) 

LC50 0,902 0,714 ± 1,422 0,708 

LC90 3,970 2,157 ± 15,854 13,697 

 

 

 

LC merupakan pengukuran jumlah konsentrasi jumlah konsentrasi toksisitas 

efektif yang mampu mematikan sejumlah hama sasaran. LC50 merupakan nilai 

konsentrasi yang mampu mematikan 50% populasi hama sasaran, sedangkan LC90 

merupakan jumlah konsentrasi yang dapat mematikan 90% populasi hama 

sasaran. Menurut Sumantri (1996) menyatakan bahwa suatu senyawa dikatakan 

memiliki potensi sebagai senyawa toksik apabila senyawa tersebut memiliki nilai 

LC kurang dari 1000 ppm. Semakin tinggi nilai LC yang dihasilkan, maka 

semakin rendah toksisitasnya, begitupun sebaliknya jika semakin rendah nilai 

LCnya maka semakin tinggi toksisitasnya. Tingginya toksisitas dinilai memiliki 

potensi sebagai insektisida. Suatu ekstrak akan dinyatakan toksik apabila nilai LC. 

Berdasarkan hasil nilai LC optimum di atas pada ekstrak P. pellucida ini 

menunjukkan bahwa setiap nilai LC yang didapatkan memiliki perbedaan disetiap 

konsentrasinya. Menurut hasil analisis probit dengan Lethal Time (LT) 24 jsp 

memiliki nilai LC50 dengan konsentrasi sebesar 0,902% dengan hasil LC sebesar 
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0,708%. Hal ini dinyatakan bahwa konsentrasi yang efektif yang berpotensi 

sebagai insektisida nabati, karena dapat membunuh 50% S. litura. Sedangkan 

untuk mortalitas mencapai LC90 memerlukan konsentrasi sebesar 3,970% dalam 

24 jsp dengan nilai LC 13,697% yang mana hal ini ditanyakan bahwa konsentrasi 

tersebut tidak efektif. 

Begitupula pada penelitian Syah dan Purwani (2016) yakni perlakuan 

bioinsektisida ekstrak belimbing wuluh (Averhoa bilimbi) dapat menyebabkan 

tubuh Spodoptera litura menjadi menghitam, lunak hingga mengeras dan 

mengkerut dengan LC90 besar konsentrasi yang digunakan 80% - 90% 

memerlukan waktu kurang lebih dari 7 hari. Terjadinya mortalitas sebanyak 50% 

dalam 24 jsp karena adanya senyawa yang toksik pada daun P. pellucida. Adapun 

alasan lainnya yakni pelarut yang digunakan adalah pelarut etanol 96%. Karena 

beberapa pelarut dapat menyaring beberapa senyawa yang berbeda setiap 

pelarutnya. 

Menurut Verdiana (2018) jenis pelarut yang digunakan sebagai pelarut 

maserasi sangat berpengaruh nyata dalam menyaring senyawa seperti pada 

penelitiannya yang menjelaskan bahwa pelarut etanol merupakan pelarut yang 

paling efektif untuk menyaring senyawa dalam suatu ekstrak karena menghasilkan 

senyawa dengan kadar yang cukup banya. Seperti pada penelitian Ahmad (2018) 

yakni fitokimia pada ekstrak Peperomia pellucida menghasilkan senyawa alkaloid 

dengan pelarut etanol berkadar cukup besar yaitu 29.59 mg/g. Selain itu dalam 

penelitian Maskura (2021) yakni menurutnya dengan pelarut tersebut dihasilkan 

kadar flavonoid dengan ekstrak etanol 96% daun suruhan 2,976 mg QE/g.  
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Senyawa alkaloid sebagai racun kontak yang dapat masuk ke dalam tubuh 

ulat melalui kutikula kemudian masuk ke dalam jaringan tubuh ulat yang 

kemudian menyerang pada organ sasaran. Senyawa alkaloid dengan konsentrasi 

rendah terhadap ulat tidak mengakibatkan terjadinya kematian secara langsung, 

tetapi mempengaruhi nafsu makan ulat dengan menurunkan aktivitas makan 

sehingga kematian ulat diakibatkan kelaparan. Sedangkan perlakuan dengan 

senyawa alkaloid konsentrasi tinggi terhadap ulat sebagai racun kontak yakni 

mempengaruhi organ vital seperti syaraf, jantung, hingga sistem penafasan 

(Utami, 2010) setelah memakan pakan daun kedelai dengan ekstrak etanol 

Peperomia pellucida. Beberapa perlakuan diketahui bahwa terbukti bekerja efektif 

dengan 24 jam setelah perlakuan pemberian ekstrak Peperomia pellucida dengan 

rata-rata 7,8% yang mengalami penurunan nafsu makan, dan kematian ulat 

sebanyak 20% mengalami racun kontak.  

Kandungan flavonoid pada Peperomia pellucida bekerja sebagai senyawa 

penyerang organ vital pernafasan. Kinerja flavonoid ini masuk ke dalam tubuh 

ulat melalui sistem pernafasan sehingga ulat mengalami sesak nafas akibat 

terhambatnya sistem pernafasan kemudian mati (Agnetha, 2008). Sedangkan 

senyawa lainnya seperti senyawa saponin yakni merusak membran sel dengan 

meningkatkan permeabilitas pada tubuh ulat dan banyak toksin yang masuk 

kedalam tubuh ulat mengakibatkan kutikula rusak sehingga cairan tubuh pada ulat 

hilang. Selain itu, saponin juga inhobitor dari enzim asetil kolinesterase yang 

menyebabkan kerusakan saat menghantar impuls ke otot sehingga dapat 

mengalami kejang otot dan paralis kemudian mengalami kematian (Yunita, dkk, 

2009). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa 

senyawa metabolit yang terkandung pada ekstrak daun Peperomia pellucida yang 

dapat menghambat nafsu makan (anti feedant) dan menghambat sistem 

metabolisme pada tubuh Spodoptera litura yang tidak berpengaruh secara 

signifinakan apabila dengan konsentrasi yang rendah, akan tetapi apabila 

menggunakan konsentrasi yang terlalu tinggi akan mempengaruhi laju populasi 

rantai makanan pada ekosistem. Sehingga didapati hasil analisis probit dengan 

nilai LC50 dalam LT 24 jsp pada konsentrasi 2,115% yang dapat membunuh ulat 

S. litura dengan mortalitas sebanyak 50% dan nilai LC90 pada konsentrasi 

12,966%, meskipun tidak secara signifikan adanya pengaruh besar pada pelakuan 

terjadinya mortalitas akibat senyawa toksik yang terkandung pada daun P. 

pellucida. Hal ini didapati bahwa ekstrak daun P. pellucida yang sebagai 

bioinsektisida yang sangat aman untuk lingkungan dan kesehatan ekosistem 

dibandingkan penggunaan insektisida sintesis. Dikarenakan prinsip dalam 

pengendalian hayati adalah tidak mengganggu keseimbangan ekosistem alam. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian Prespektif Islam 

 

Penelitiain ini diambil oleh peneliti dikarenakan terjadinya penggunakan 

pestisida sintetis dalam bidang pertanian tidak selalu tepat sasaran, melainkan 

banyak efek samping yang terjadi, seperti hama resisten pada penggunaan 

pestisida sintetik yang berlebih (Wahyuni, 2020). Selain terjadinya resisten pada 

hama, bahaya efek samping dari pestisida sintetik yang berlebihan adalah 

meninggalkan residu pada tanah dan juga tanaman, hal ini akan mengalami 

pencemaran lingkungan memengaruhi air bersih disekitar tingkungan yang 

membahayakan manusia itu sendiri. Selain itu, residu yang ditinggalkan akan 
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memengaruhi perkembangan tanaman hingga dapat menghambat 

pertumbuhannya. Residu yang ditinggalkan pada tanaman lebih bahaya, karena 

akan membuat tanaman itu sendiri jadi beracun hingga yang dapat meracuni 

manusia jika dimakan. Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam surat Ar-

Rum ayat 41, yang berbunyi: 

 

 

يْا 
ُ
ذِيْ عَمِل

َّ
يْدِِى النَّاسِ لِيُذِيْلَىُمْ ةَعْضَ ال

َ
سَبَجْ ا

َ
بَحْ ٌِ ةِمَا ك

ْ
بَد ِ وَال

ْ
فَسَادُ فِى ال

ْ
ظَىَ ٌَ ال

ىُمْ يَ ٌْجِعُيْنَ ۞
َّ
عَل
َ
 ل

 

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah SWT merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (kejalan 

yang benar”. 

 

Menurut Shibab (2002) dalam tafsir Al-Misbah, ayat di atas menjelaskan 

bahwa tidak ada penciptaan Allah SWT yang rusak kecuali perbuatan manusia itu 

sendiri, dan dilanjutkan dalam firman Allah SWT dalam surat Al-A’raf ayat 56 

tentang larangan merusak lingkungan, yang berbunyi: 

 
ْ
نَ ال ِ كَ ٌِيْبٌ م ِ طَمَعًاۗ اِنَّ رَحْمَجَ اللّٰه احِىَا وَادْعُيْهُ خَيْفًا وَّ

َ
رْضِ ةَعْدَِ اِصْل

َ
ا
ْ
ا حُفْسِدُِوْا فِى ال

َ
 نِيْنَ ۞مُحْسِ وَل

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdo’alah kepada-Nya  dengan rasa 

takut) Tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan).Sesungguhnya Allah sangat dekat kepada orang-orang 

yang berbuat baik.” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah memeringati manusia 

untuk tidak merusak bumi, seperti berbuat maksiat, syirik, dan juga mencakup 

merusak lingkungan seperti tumbuhan dan ekosistem lainnya. Berdasarkan ilmu 
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tafsir Ibnu Katsir (2004) bahwa kerusakan yang terjadi di bumi (daratan maupun 

lautan) akibat ulah manusia. Barang siapa yang melakukan perbuatan kemaksiatan 

manusia hingga terjadinya kerusakan dalam bumi, niscaya Allah SWT akan 

menurunkan peringatan kepada manusia berupa kekeringan, kurangnya buah atau 

biji-bijian, hingga kurasnya harta. 

Dilansir dalam Al-Qur’an surat Hud ayat 61, yang menjelaskan sebagai 

berikut: 

هٍ 
ٰ
نْ اِل مْ م ِ

ُ
ك
َ
َ مَا ل  يٰلَيْمِ اعْتُدُِوا اللّٰه

َ
خَاوُمْ صٰلِحًاۘ  كَال

َ
ى ذَمُيْدَ ا

ٰ
نَ  وَاِل مْ م ِ

ُ
ك
َ
شَا
ْ
ن
َ
غَيْدُهٗۗ وُيَ ا

يْبٌ۞ جِ
يْ كَ ٌِيْبٌ مُّ ِ

يْهِۗ اِنَّ رَب 
َ
مْ فِيْىَا فَاسْخَغْفِ ٌُوْهُ ذُمَّ حيُْةيُْْٓا اِل

ُ
رْضِ وَاسْخَعْمَ ٌكَ

َ
ا
ْ
 ال

 

Artinya: Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia berkata, 

“Wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu 

selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan 

menjadikanmu pemakmurnya. Oleh karena itu, mohonlah ampunan 

kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku 

sangat dekat lagi Maha Memperkenankan (doa hamba-Nya).” 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan segala sesuatu di 

bumi dan meminta kepada hambanya untuk melestarikannya. Sehingga pestisida 

sintetik menjadi salah satu alternatif yang tidak efektif karena menyebabkan 

dampak negatif besar terhadap lingkungan maupun ekosistem di daratan maupun 

lautan. Untuk mengurangi efek samping tersebut, maka diperlukan alternatif 

pengganti pestisida sintetik dengan pestisida yang ramah lingkungan atau dapat 

disebut pestisida nabati.  

Pestisida nabati merupakan jenis perstisida yang berbahan dasar tumbuh -

tumbuhan atau bahan alami lainnya. Selain itu juga, pestisida ini tidak 

memberikan dampak efek samping walaupun berlebihan hal ini terjadi 
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dikarenakan jenis pesisida ini mudah terurai, tidak meninggalkan residu yang 

berbahaya, dan tidak bersifat toksik pada manusia.  

Selain itu, dalam penelitian ini juga memiliki manfaat lainnya dalam 

prospektif islam yakni mengetahui adanya pengaruh dari tumbuhan makhluk 

Allah yang dapat mempercepat perkembangan hidup dari S. litura. Dan juga 

penggunaan ada teknologi penggunaan daun suruhan (P. pellucida) dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa tumbuhan dapat menjadi insektisida nabati yang 

ramah lingkungan yang cukup toksik pada hama sehingga menjadi saah satu 

alternatif pengurangan penggunaan insektisida sintetis. 

Menurut Rossidy (2008) yang menjelaskan bahwa manusia sebagai cintaan 

Allah SWT memiliki tugas yang harus dikerjaan di bumi yakni, Al-Intifa’ yang 

artinya memanfaatan dan mendayagunakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya, 

Al-I’tibar  yang artinya mengambil pelajaran dan bersyukur atas ciptaan Allah 

SWT, dan Al-Islah yang artinya manusia juga harus memelihara dan menjaga 

kelestarian alam untuk kemaslahatan manusia dalam ciptaanNya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengaplikasian ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida) berpengaruh 

pada mortalitas dan perkembangan Spodoptera litura yakni semakin besar 

konsentrasi yang digunakan maka semakin pula besarnya mortalitas ulat 

Spodoptera litura.  Selain itu berpengaruh pada aktivitas makan, semakin 

menurun bobot ulat dan menghambat metabolisme tubuh ulat sehingga 

menghambat pula pada perkembangan ulat Spodoptera litura untuk mencapai 

instar selanjutnya. 

2. Nilai LC50 pada LT 24 jsp memiliki konsentrasi sebesar 0,902% dengan hasil 

LC sebesar 0,708%. Hal ini dinyatakan bahwa konsentrasi yang efektif yang 

berpotensi sebagai insektisida nabati, karena dapat membunuh 50% S. litura. 

Sedangkan untuk mortalitas mencapai LC90 memerlukan konsentrasi sebesar 

3,970% dengan nilai LC 13,697% yang mana hal ini ditanyakan bahwa 

konsentrasi tersebut tidak efektif. 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah 

1. Perlu diakukannya uji lanjutan pada konsentrasi yang efektif dari ekstrak 

Peperomia pellucida terhadap Spodoptera litura. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengamatan hingga stadium 

selanjutnnya.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. Pengenceran ekstrak Peperomia pellucida 

a. Ekstrak konsentrasi 0% 

M1 x V1     = M2 x V2 

100%  x V1 = 0 x 10ml 

V1               = 
 

   
 

V1        = 0 g/ml 

b. Ekstrak konsentrasi 20% 

M1 x V1     = M2 x V2 

100% x V1  = 20 x 10 ml 

V1              = 
   

   
 

V1        = 2 g/ml 

c. Ekstrak konsentrasi 40% 

M1 x V1     = M2 x V2 

100% x V1 = 40 x 10 ml 

V1              = 
   

   
 

V1        =  4 g/ml 

d. Ekstrak konsentrasi 80% 

M1 x V1     = M2 x V2 

100% x V1 = 80 x 10 ml 

V1               = 
   

   
 

V1        = 8 g/ml 
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e. Ekstrak konsentrasi 100% 

M1 x V1     = M2 x V2 

1000 x V1 = 100 x 100 

V1               = 
    

   
 

V1        = 10 g/ml 

LAMPIRAN 2. Hasil Pengamatan Mortalitas Larva S. litura 24 JSP 

Konsentrasi 

(g/ml) 

Ulangan 
Jumlah 

Rerata 

(%) 1 2 3 4 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 1 0 1 2 4 

4 2 1 1 2 1 14 28 

6 1 3 2 1 2 18 36 

8 3 2 3 2 2 22 44 

10 4 3 3 2 4 26 52 

 

LAMPIRAN 3. Hasil Pengamatan Rerata Bobot Larva S. litura 

Tabel 1. Hasil rerata bobot ulat pada S. litura 24 jsp 

g/ml 
Ulangan (g) Jumlah 

(g) 

Rerata 

(%) 1 2 3 4 5 

0 0,04 0,03 0,04 0,04 0,03 0,18 3,6 

2 0,03 0,04 0,03 0,03 0,04 0,17 3,4 

4 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03 0,17 3,4 

6 0,04 0,03 0,04 0,03 0,03 0,17 3,4 

8 0,04 0,03 0,03 0,03 0,03 0,16 3,2 

10 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,14 2,8 
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LAMPIRAN 4 Hasil analisis probit LC50 dan LC90 

Tabel 1. Hasil uji analisis probit dalam 24 jsp 

Nilai 

LC 

Konsentrasi a ± GB b ± GB SK 90% 

20 0,341 0,480 ± 4,150 0,230 ± 0,698 0,243 ± 0,415 

30 0,492 0,480 ± 4,150 0,230 ± 0,698 0,401 ± 0,600  

40 0,673 0,480 ± 4,150 0,230 ± 0,698 0,556 ± 0,911 

50 0,902 0,480 ± 4,150 0,230 ± 0,698 0,714 ± 1,422 

60 1,209 0,480 ± 4,150 0,230 ± 0,698 0,897 ± 2,268 

70 1,654 0,480 ± 4,150 0,230 ± 0,698 1,135 ± 3,769 

80 2,387 0,480 ± 4,150 0,230 ± 0,698 1,488 ± 6,868 

90 3,970 0,480 ± 4,150 0,230 ± 0,698 2,157 ± 15,854 

95 6,044 0,480 ± 4,150 0,230 ± 0,698 2,924 ± 31,694 
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LAMPIRAN 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 1. Tanaman Kedelai (Glycine max) 

 

 

 
Gambar 2. Daun suruhan (Peperomia pellucida) 

 

 

 
Gambar 3. Daun suruhan di kering anginkan 
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Gambar 4. Daun suruhan dihaluskan 

 

 

 
Gambar 5. Perendaman simplisia daun suruhan dengan ethanol 96% 

 

 

 
Gambar 6. Proses penguapan dengan rotary evaporator 
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